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ABSTRAK

Sinta. 2023. Pengaruh Penerapan Metode Historis dengan Media Blog terhadap
Keterampilan Menulis Cerita Pendek Siswa kelas IX SMP Negeri 5 Muaro
Jambi. Skripsi Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas
Keguruan dan Imu Pendidikan Universitas Jambi, Pembimbing (I) Dr.
Dra. Irma Suryani, M.Pd. (I1) Dr. Drs. Herman Budiyono, M.Pd.

Kata Kunci: metode historis dengan media blog, menulis, cerita pendek.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh penerapan metode
historis dengan media blog terhadap keterampilan menulis cerita pendek siswa
kelas IX SMP Negeri 5 Muaro Jambi. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif. Data penelitian diperoleh melalui cara test. Setelah data diperoleh
kemudian dianalisis secara kuantitatif.

Jenis penelitian ini adalah Kunatitatif, yaitu penelitian yang menuntun
peneliti untuk mengetahui pengaruh penerapan metode historis dengan media blog
terhadap keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas X SMP Negeri 5 Muaro
Jambi. Penelitian ini dilakukan Maret 2023 di SMP Negeri 5 Muaro Jambi.

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
historis dengan media blog untuk melihat kemampuan menulis cerita pendek
siswa kelas IX SMP Negeri 5 Muaro Jambi, menunjukan rata-rata siswa kelas 1X
A selaku kelas eksperimen sudah mampu menulis cerita pendek dengan cukup
baik. Hal tersebut dapat ditunjukan dengan hasil tes siswa yang telah tuntas
dengan nilai post test di kelas eksperimen sebesar 71.

Vi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa memiliki fungsi utama sebagai alat untuk berkomunikasi.
Komunikasi yang dimaksud yaitu proses penyampaian maksud atau isi hati
pembicara dengan lawan bicara menggunakan perantara tertentu. Maksud
komunikasi dapat berupa pengungkapan pikiran, gagasan, ide, pendapat,
persetujuan, keinginan, atau penyampaian informasi tentang suatu peristiwa baik

secara lisan maupun tulis.

Penyampaian informasi secara tulis erat kaitannya dengan keterampilan
menulis. Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa untuk
berkomunikasi secara tidak langsung. Menulis adalah salah satu keterampilan
berbahasa yang dianggap paling tinggi tingkatnya. Keterampilan menulis juga
akan mampu membentuk generasi masa depan yang kreatif sehingga mampu
dipahami. Tulisan yang baik menurut suatu pengambaran pokok persoalan yang
jelas, pengungkapan ide-ide secara sistematis dan pokok persoalan yang dibahas

sesuai dengan minat dan pengalaman siswa.

Menulis dapat diartikan sebagai kemampuan untuk merumuskan gagasan,
ide, ataupun pikiran dalam bentuk bahasa tulisan yang dapat dimengerti baik oleh

penulisnya maupun orang lain. Seperti yang diungkapkan oleh Semi (2007:14)



yang menyatakan bahwa menulis merupakan suatu proses kreatif memindahkan

gagasan ke dalam lambang-lambang tulisan.

Pembelajaran menulis cerpen sangat penting bagi siswa karena dapat
dijadikan sebagai sarana untuk berimajinasi dan menuangkan pikirannya. Dengan
menulis cerpen dapat menjadikan siswa lebih kreatif dalam mengungkapkan ide

yang mereka miliki.

Melalui kegiatan menulis seseorang dapat mencurahkan segala sesuatu
yang ada pada dirinya untuk diekpretasikan melalui tulisan. Berdasarkan
observasi banyak siswa yang belum mampus menulis cerpen. Ketidakmampuan
siswa dalam menulis cerpen di mulai dari pemilihan tema, kemudian alur yang
runtut dari prolog hingga epilog, serta penokohan yang belum maksimal,
membuktikan penggunaan dalam pembelajaran menulis siswa belum maksimal.
Hasil observasi ini membuktikan bahwa hasil pembelajaran menulis cerpen siswa

belum maksimal.

Menulis cerpen sering dirasakan menjadi suatu hal yang berat dan susah,
terutama bagi para penulis pemula. Hal ini juga dirasakan oleh siswa kelas IX
SMP. Mereka memerlukan waktu yang cukup lama untuk menentukan satu topik

permasalahan yang kemudian dapat diangkat menjadi sebuah cerpen.

Menulis cerpen yang merupakan salah satu aktifitas dalam menulis prosa

juga perlu menonjolkan watak dan sifat pelaku. Namun demikian aktifitas ini



merupakan salah satu permasalahan yang melatarbelakangi mengapa siswa

kesulitan menulis cerpen.

Adanya pemahaman terhadap karya sastra, termasuk cerpen adalah
karangan prosa yang disekelilingnya menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku,
hal ini sangat menjadi salah satu permasalahan yang melatar belakangi mengapa

siswa kesulitan menulis cerpen.

Keterampilan menulis cerpen merupakan proses belajar yang memerlukan
proses berlatih, secara berkelanjutan. Keterampilan menulis cerpen tentu akan
meningkat seiring dengan pembinaan yang tepat dan terencana. Akan tetapi,
dalam menulis cerpen siswa masih kesulitan dalam mengembangkan ide/gagasan

yang berakibat tidak berhasilnya siswa dalam membuat cerpen.

Dalam kenyataanya, siswa selalu dihadapkan dengan sastra yang sulit. Hal
inilah yang menyebabkan siswa mengalami hambatan dalam menulis sastra
utamanya menulis cerpen. Jarangnya melakukan latihan dapat mengakibatkan
siswa kurang terampil dalam menulis cerpen. Padahal, menulis merupakan hal

yang tidak langsung menghasilkan sebuah produk yang bagus.

Guru yang mengetahui aneka teknik pengajaran keterampilan menulis
cerpen dan dapat mempraktikkannya akan sangat membantu siswa dalam

mengerjakan keterampilan menulis cerpen. Menentukan genre, penokohan,



karakteristik, alur/plot, setting dan waktu, sudut pandang, konflik, dan ending

termasuk dalam pengajaran menulis cerpen.

Dalam kompetensi ini, siswa diharapkan mampu menulis cerpen
khususnya berdasarkan kehidupan diri sendiri. Cerpen yaitu cerita fiksi bentuk
prosa yang singkat padat, yang cerita unsurnya terpusat pada satu peristiwa
pokok, sehingga jumlah dan pengembangan pelaku terbatas, dan keseluruhan
cerita memberikan kesan tunggal. Cerpen merupakan salah satu bentuk karya
sastra yang menarik, cerpen selalu hadir dalam bentuk-bentuk kalimat yang tepat
dan enerjik serta memiliki keindahan dalam segi bahasa, dan juga sebagai sarana
mengekspresikan rasa ketikdakpuasan terhadap bermacam-macam persoalan yang

sering muncul dalam kehidupan.

Cerpen merupakan salah satu bentuk karya sastra yang sangat menarik,
cerpen selalu hadir dalam bentuk rangkaian kalimat dengan pembawaan narasi
yang indah, juga sebagai wahana penghubung antara penulis dengan pembaca
sehingga cerpen dengan cepat menjadi sarana mengekspresikan rasa
ketidakpuasan terhadap bermacam-macam persoalan yang sering muncul dalam

kehidupan.

Indikator yang harus dicapai untuk mencapai kompetensi dasar tersebut,
yaitu (1) mampu menentukan topik yang berhubungan dengan kehidupan diri
sendiri untuk menulis cerpen, (2) mampu menulis kerangka cerpen berdasarkan

kehidupan diri sendiri, dan (3) mampu mengembangkan kerangka yang telah



dibuat dalam bentuk cerpen berdasarkan kehidupan diri sendiri (tema, pelaku,
alur, latar, sudut pandang, dan gaya bahasa). Dengan siswa mampu menguasai
indikator tersebut tujuan pembelajaran akan berjalan sesuai dengan harapan.
Siswa akan dengan mudah menghasilkan tulisan-tulisan dalam bentuk cerpen
yang menarik. Mereka akan menjadi penulis yang handal dan mendapatkan

banyak keuntungan dari keterampilan menulisnya tersebut.

Kelemahan-kelemahan yang terjadi pada setiap indikator tersebut antara
lain, pada indikator pertama, yaitu siswa mampu menentukan topik yang
berhubungan dengan kehidupan diri sendiri untuk menulis cerpen. Kelemahan
pada indikator ini adalah siswa masih sulit menentukan topik apa yang ingin
ditulis dalam bentuk cerpen. Hal itu disebabkan karena siswa merasa bingung

akan hal-hal apa ingin mereka tulis dalam bentuk cerpen.

Berdasarkan indikator kedua, siswa harus mampu menulis kerangka
cerpen berdasarkan kehidupan diri sendiri. Kelemahan pada indikator ini karena
guru kurang memberikan penjelasan yang mendalam tentang kerangka karangan

serta pemberian contoh kerangka karangan dalam menulis cerpen.

Indikator ketiga adalah mampu mengembangkan kerangka yang telah
dibuat dalam bentuk cerpen berdasarkan kehidupan diri sendiri (tema, pelaku,
alur, latar, sudut pandang, dan gaya bahasa). Berdasarkan wawancara yang

dilakukan kelemahan indikator ini terjadi karena siswa kesulitan dalam



mengembangkan kerangka karangan menjadi sebuah cerita yang utuh dan baik

serta runtut menjadi sebuah cerpen.

Kesulitan dalam membelajarkan keterampilan menulis cerpen pada siswa
patut mendapat perhatian yang cukup banyak dari guru sebagai tenaga pengajar.
Dengan demikian, penerapan suatu teknik dan metode yang tepat sebagai solusi
yang efektif mutlak diperlukan. Penggunaan metode dan media pembelajaran
bergantung pada tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran. Setiap materi
pembelajaran yang hendak disampaikan mempunyai karakteristik tersendiri.
Metode yang digunakan juga harus tepat sesuai dengan materi pembelajarannya.
Begitu juga dengan pembelajaran menulis, guru harus bisa memilih dan

menggunakan metode yang sesuai dengan materi yang diajarkan pada siswa.

Dari berbagai masalah yang ada, maka peneliti menggunakan metode
historis untuk membelajarkan menulis cerpen, terutama dalam pengembangan ide
atau pengalaman siswa dengan cara merefleksikannya untuk pertama kali di sini
dan saat ini juga dengan pancingan media blog. Dengan metode ini, dapat
memecahkan permasalahan yang dihadapi siswa, sehingga kesulitan siswa dalam
menulis cerpen dapat teratasi. Metode ini dapat merangsang ide-ide kreatif siswa,
kemudian membangun konsep ide-ide kreatif tersebut menjadi sebuah cerpen
sehingga akan mudah dalam menulis. Metode pembelajaran ini membantu siswa
dalam menuangkan ide-idenya menjadi sebuah cerpen, karena dalam

pembelajaran siswa merefleksikan pengalaman-pengalaman yang telah mereka



alami seolah-olah kejadian itu terjadi saat ini dan saat ini juga, dengan demikian

metode ini dapat membantu siswa dalam membuat cerpen.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis termotivasi untuk melakukan penelitian
dengan judul: “Pengaruh Penerapan Metode Historis dengan Media Blog
terhadap Keterampilan Menulis Cerita Pendek Siswa Kelas IX SMP Negeri 5

Muaro Jambi”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis merumuskan
permasalahan sebagai berikut: Apakah ada pengaruh penerapan Metode Historis
dengan Media Blog terhadap Keterampilan Menulis Cerita Pendek Siswa kelas 1X

SMP Negeri 5 Muaro Jambi?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian masalah diatas, maka penulis merumuskan permasalahan
tujuan penelitian sebagai berikut: Untuk mengetahui dan menguji pengaruh
penerapan Metode Historis dengan Media Blog siswa kelas X SMP Negeri 5

Muaro Jambi.



1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teorites, penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan Kkajian
pembelajaran menulis, bagi pengembangan teori pembelajaran sastra pada

umumnya, serta dapat mengembangkan teori pembelajaran menulis cerpen.

1.4.2 Manfaat Pratiktis

Secara praktis, bagi guru penelitian ini bermanfaat untuk memberikan
masukan dan perbaikan dalam pembelajaran menulis cerpen menggunakan
metode historis dengan media blog, sehingga dapat menciptakan altenatif
pembelajaran yang menarik dan tidak membosankan. Manfaat bagi siswa yaitu
siswa lebih mudah menemukan dan mengembangkan ide/gagasan yang berasal
dari penggunaan metode historis dengan media blog. Bagi sekolah, penelitian ini
bermanfaat untuk meningkatkan kualitas dalam pembelajaran manulis cerpen,

terutama menulis cerpen menggunakan metode historis dengan media blog.



BAB II
KAJIAN TEORI
2.1 Kajian Teori

2.1.1 Pengertian Keterampilan

Menurut W.J.S Poerwadarminta, (1984: 1088), keterampilan adalah
kecekatan kecakapan atau kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan baik dan
cermat (dengan keahlian). Keterampilan berbahasa adalah salah satu keterampilan
yang harus dimiliki oleh siswa karena menunjang dalam menguasaan
keterampilan-keterampilan yang lain. Apabila siswa mampu berbahasa, dia akan
lebih mudah menerima informasi atau pengetahuan baru. Menurut Sunarto dan
Ny. B. Agung Hartono (2006: 145), perkembangan bahasa terkait dengan
perkembangan kognitif yang berarti faktor intelektual atau kognisi sangat
berpenguh terhadap perkembangan kemampuan berbahasa. Perkembangan bahasa
yang menggunakan model pengekspresian secara mandiri, baik lisan maupun
tertulis dengan mendasarkan pada bahan bacaan akan lebih mengembangkan
kemampuan bahasa anak dan membentuk pola bahasa masing-masing. Bentuk-
bentuk pembelajaran mengajar seperti diskusi, bersandiwara, rekreasi, penemuan,
latihan pemecahan masalah dan belajar kelompok merupakan upaya pendidikan
untuk mengembangkan intelektual, hubungan sosial dan bahasa.

Keterampilan berbahasa dalam kurikulum di sekolah mencakup empat

aspek, sebagai berikut.
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a) Keterampilan menyimak.

b) Keterampilan berbicara.

c) Keterampilan membaca.

d) Keterampilan menulis.

Setiap keterampilan berbahasa tersebut memiliki hubungan yang erat sekali
dengan keterampilan berbahasa yang lain dan masing-masing saling mendukung
dalam proses pemerolehannya.

a) Keterampilan menyimak

Proses menyimak merupakan mengorganisasikan apa Yyang didengar dan
menempatkan pesan suara yang didengar menjadi makna yang dapat diterima.
Proses menyimak ini terdiri dari tiga langkah yaitu:

(1) menerima masukan yang didengar.

(2) melibatkan diri terhadap masukan yang didengar, dan

(3) menginterprestasikan dan berinteraksi dengan masukan yang didengar.

b) Keterampilan Berbicara

Komunikasi secara lisan adalam modal bagi siswa dalam proses

pembelajaran. apabila siswa lancar berkomunikasi lisan atau dengan kata lain
terampil dalam berbicara, siswa bisa dengan mudah mengungkapkan gagasan,
pendapat, kritikan, perasaan, dalam berbagai bentuk kepada mitra bicara yaitu
guru atau siswa lain sesuai dengan tujuan dan konteks pembicaraan. Berbicara

merupakan suatu proses berkomunikasi dengan menggunakan suara yang
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dihasilkan oleh alat ucap manusia yang didalamnya terjadi perpindahan pesan dari
suatu sumber ke tempat yang lain (Saleh Abbas, 2006: 83).

c) Keterampilan Membaca

Menurut Saleh Abbas (2006: 85), menyebutkan bahwa membaca

pada hakikatnya adalah suatu aktivitas untuk menangkap informasi bacaan baik
yang tersurat maupun yang tersirat dalam bentuk pemahaman bacaan secara
literal, inferensial, evaluatif, dan kreatif dengan memanfaatkan pengalaman
belajar pembaca. Budaya senang membaca ini harus diajarkan oleh guru di
bangku Sekolah Dasar. Menurut Ahmad Rofi’'udin dan Darmiyati Zuchdi (2002:
75) menyebutkan era yang bisa ditempuh untuk mengajak anak mengakrabi buku
yaitu: (1) menciptakan lingkungan yang menyenangkan, (2) memperkenalkan
buku-buku yang baru, (3) pilih waktu yang tepat, (4) beri kesempatan untuk
merespon isi buku, (5) berikan bimbingan dalam memahami bacaan. (6) berikan
kesempatan untuk mendiskusikan hasil membaca, dan (7) gunakan cara dan waktu
yang bervariasi.

Jika seseorang gemar dan memiliki minat baca yang tinggi, dia akan memiliki
banyak kosakata dan bisa dikembangkan dalam praktek keterampilan berbicara.
Melalui membaca seseorang akan memperoleh informasi dan pengetahuan yang
berguna bagi kehidupan.

d) Keterampilan Menulis
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Aktivitas menulis merupakan suatu bentuk manifestasi kemampuan dan
keterampilan berbahasa yang palimh akhir dikuasai oleh pembelajar bahasa
setelah kemampuan mendengarkan, berbicara, dan membaca (Iskandarwassid dan
Dadang Sunendar, 2009: 248). Dari keterampilan- keterampilan tersebut, siswa
bisa mengungkapkan pikiran, gagasan, dan perasaan melalui bahasa tulis.
Sebagaimana telah dikatakan oleh Murray (melalui Saleh Abbas, 2006: 127),
menyatakan, menulis adalah proses berpikir yang berkesinambungan, mulai dari

mencoba, dan sampai dengan mengulas kembali.

2.1.2 Pengertian Menulis

Burhan Nurgiyantoro (2001: 273) mengungkapkan bahwa menulis adalah
aktivitas mengungkapkan gagasan melalui media bahasa. Batasan yang dibuat
Nurgiyantoro sangat sederhana, menurutnya menulis hanya sekedar
mengungkapkan ide, gagasan, atau pendapat dalam bahasa tulis, lepas dari mudah
tidaknya tulisan tersebut dipahami oleh pembaca.

Suparno dan Mohammad Yunus (2007: 1.3) menyatakan bahwa menulis
adalah suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan
bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Pendapat senada disampaikan oleh Henry
Guntur Tarigan (1984: 21) yang menyatakan bahwa menulis adalah menurunkan
atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa
yang dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-

lambang grafik tersebut. Lambang-lambang grafik yang dimaksud oleh Henry
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Guntur Tarigan adalah tulisan atau tulisan yang disertai gambar dan simbol-
simbol. Pendapat lain dinyatakan oleh Byrne melalui Haryadi & Zamzani
(1996:78) mengemukakan bahwa mengarang pada hakikatnya bukan sekedar
menulis simbol-simbol grafis sehingga berbentuk kata, dan kata- kata disusun
menjadi kalimat menurut peraturan tertentu, akan tetapi mengarang adalah
menuangkan buah pikiran ke dalam bahasa tulis melalui kalimat-kalimat yang
dirangkai secara utuh, lengkap dan jelas sehingga buah pikiran tersebut dapat
dikomunikasikan kepada pembaca secara berhasil.

Menulis merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan dalam
bentuk bahasa tulis untuk tujuan (Nurjamal, 2011: 69). Menulis juga dapat
diartikan berkomunikasi dengan mengungkapkan pikiran, perasaan, kehendak
kepada orang lain secara tertulis.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan, menulis
merupakan kegiatan menuangkan ide atau gagasan dengan menggunakan bahasa
sebagai medium yang telah disepakati bersama untuk diungkapkan secara tertulis.
Menulis juga merupakan suatu kegiatan yang ekspresif dan produktif. Oleh karena
itu, keterampilan menulis harus sering dilatih secara rutin dan berkesinambungan
disertai dengan praktik yang teratur agar keterampilan menulis dapat dicapai

dengan baik.
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2.1.3 Tujuan Menulis

Tujuan menulis adalah memproyeksikan sesuatu mengenai diri seseorang.
Tulisan mengandung nada yang serasi dengan maksud dan tujuannya. Menulis
tidak mengaharuskan memilih suatu pokok pembicaraan yang cocok dan sesuai,
tetapi harus menentukan siapa yang akan membaca tulisan tersebut dan apa
maksud dan tujuannya. Pengajaran menulis di sekolah diarahkan untuk mencapai
beberapa tujuan. Tujuan pertama, agar siswa bisa menggunakan karangan untuk
memenuhi beberapa keperluan. Untuk mencapai tujuan ini, kegiatan pengajaran
mengarang diarahkan kepada pembahasan berbagai model karangan, seperti
karangan informatif, persuatif, imajinatif, dan naratif (Suroso, 1995: 5).

Karangan informatif berguna menyampaikan pengetahuan, pesan, instruksi
atau ide. Seperti karangan yang lain, karangan informatif ini tersaring oleh
impresi pemahaman, dan perasaan penulis. Karangan informatif bisa berupa
konsep atau hubungan termasuk hipotesis baru dan generalisasi.

Karangan persuatif berguna untuk mempengaruhi orang lain agar menerima
suatu pendapat atau berbuat sesuatu seperti yang penulis kehendaki. Dalam
membuat karangan persuatif, penulisan belajar mendukung pendapatnya dengan
menggunakan sejumlah informasi, fakta, contoh perbandingan, statistik, anekdot,
dan sebagainya. Dalam menyusun karangan persuatif, penulis juga belajar berfikir

Kritis, analitis seperti analisis, sintetis, dan evaluasi.
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Karangan imaginatif naratif berguna untuk menyatakan pandangan penulis
terhadap kehidupan lingkungannya sesuai dengan interpretasinya. Karangan ini
bisa berupa fakta atau fantasi. Dalam membuat karangan macam ini penulis
belajar mengamati orang, benda, dan tempat. Dalam membuat karangan ini
penulis juga belajar memahami emosi dan tindakan.

Tujuan mengarang yang kedua, agar siswa bisa melakukan kegiatan dalam
proses penelitian. Kegiatan dalam proses menulis ini meliputi pengumpulan
bahan, penyusunan bahan, mencari hubungan antar ide, menulis draft, mengedit,
dan merevisi.

Tujuan yang ketiga, agar siswa menguasai bentuk bahasa tulis, yang
meliputi konvensi penggunaan bahasa dan mekanik. Sedangkan tujuan yang
keempat, adalah agar siswa memahami peran bahasa tulis dalam berkomunikasi
antar perseorangan, dan merekam kehidupan serta dapat meningkatkan diri
penulis.

Melihat besarnya tujuan dan manfaat kemampuan mengarang ini, baik bagi
kehidupan manusia, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta bagi
perkembangan berfikir, maka mudah sewajarnyalah kalau menulis diangkat
sebagai salah satu pelajaran pokok di sekolah- sekolah mulai dari tingkat dasar

sampai pendidikan tinggi.
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Menurut Sabarti Akhadiah, dkk. (1996: 13) keuntungan yang dapat dipetik
dari menulis yaitu: 1) dengan menulis kita dapat lebih mengenali kemampuan dan
potensi diri kita, 2) melalui kegiatan menulis kita mengembangkan berbagai
gagasan, 3) kegiatan menulis memaksa kita lebih banyak menyerap, mencari serta
menguasai informasi sehubungan dengan topik yang Kita tulis, 4) menulis berarti
mengorganisasikan gagasan secara sistematik serta mengungkapkannya secara
tersurat, 5) melalui tulisan kita akan dapat meninjau serta menilai gagasan Kita
sendiri secara objektif, 6) dengan menuliskan diatas, kertas kita akan lebih mudah
memecahkan permasalahan, yaitu dengan menganalisisnya secara tersurat, dalam
konteks yang lebih konkret, 7) tugas menulis mengenali suatu topik mendorong
kita belajar secara aktif, dan 8) kegiatan menulis yang terencana akan
membiasakan Kita berpikir serta berbahasa secara tertib.

Henry Guntur Tarigan (1984: 24-25), tujuan menulis adalah respons atau
jawaban yang diharapkan oleh penulis akan diperoleh dari pembaca. Berdasarkan
batasan di atas dapat dikatakan bahwa tujuan menulis adalah sebagai berikut:

1) Tulisan yang bertujuan untuk memberitahukan atau mengajar disebut
wacana informatif,

2) Tulisan yang bertujuan untuk meyakinkan atau mendesak disebut wacana
persuatif,

3) Tulisan yang bertujuan untuk menghibur atau menyenangkan atau yang

mengandung tujuan estetik disebut tulisan literer,
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4) Tulisan yang mengekspresikan perasaan dan emosi yang kuat atau
berapi-api disebut wacana ekspresif.

Hugo Hartig (melalui Henry Guntur Tarigan, 1984: 25-26), tujuan menulis
meliputi:

1) Tujuan penugasan yaitu menulis karena ditugaskan bukan kemauan
sendiri,

2) Tujuan altruistik yaitu untuk menyenangkan pembaca,

3) Tujuan persuatif, yaitu menyakini pembaca dan kebenaran gagasan yang
diutamakan,

4) Tujuan informasional, yaitu memberi informasi kepada pembaca,

5) Tujuan pernyataan diri, yaitu memperkenalkan diri sendiri sebagai
pengarang kepada pembaca,

6) Tujuan kreatif, yaitu mencapai nilai-nilai artistik dan nilai-nilai kesenian,
dan

7) Tujuan pemecahan masalah, yaitu mencerminkan serta menjelajahi

pikiran-pikiran agar dimengerti dan diterima oleh pembaca.
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2.2 Hakikat Cerpen

Cerita pendek merupakan salah satu jenis karya sastra yang cukup populer
dengan singkatan cerpen. Cerpen hanya memuat sebuah penceritaan yang
memusat pada satu peristiwa pokok, sedangkan peristiwa itu tentu tidak sendiri,
ada peristiwa lain yang sifatnya mendukung peristiwa pokok. Menurut Nadeak
(1989:9), sebuah cerita pendek dapat disebut cerita pendek apabila ada satu cerita
atau peristiwa yang diungkapkan di dalamnya. Cerita itu mengandung persoalan,
dan persoalannya bernada tunggal dan kesannya pun satu.

Cerita pendek adalah cerita berbentuk prosa yang relatif pendek. Ciri hakiki
cerita pendek adalah tujuan untuk memberikan gambaran tajam dan jelas, dalam
bentuk yang tunggal, utuh, dan mencapai efek tunggal pula pada pembacanya
(Sumardjo dan Saini 1994:30-31). Pernyataan tersebut relevan dengan pendapat
Jabrohim (1994:165-166), yang mengatakan bahwa cerpen yaitu cerita fiksi
bentuk prosa yang singkat padat, yang unsur ceritanya terpusat pada satu peristiwa
pokok, sehingga jumlah dan pengembangan pelaku terbatas, dan keseluruhan
cerita memberikan kesan tunggal. Dengan kata lain, cerita pendek mengisahkan
sepenggal kehidupan manusia yang penuh pertikaian, mengharukan atau
menyenangkan, dan mengandung kesan yang tidak mudah dilupakan.

Pendapat lain dipertegas oleh Sayuti (2000:10) yang mengatakan cerpen
menunjukkan kualitas yang bersifat compression “pemadatan”, consentrasion

‘pemusatan’, dan intensity ‘pendalaman’, yang semuanya berkaitan dengan
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panjang cerita dan kualitas struktural yang diisyaratkan oleh panjang cerita itu.
Hal ini sejalan dengan Wiyanto (2005:77) yang menyatakan bahwa cerita pendek
(cerpen) adalah cerita yang hanya menceritakan satu peristiwa dari seluruh
kehidupan pelakunya. Cerita pendek dapat menceritakan sebuah peristiwa yang
sebenarnya nyata dalam kehidupan sehari-hari akan tetapi untuk menuliskannya
dalam bentuk cerpen lebih menarik dikarenakan dapat ditambahkan dengan
peristiwa fiksi yang sebenarnya tidak terjadi.

Pendapat senada juga disampaikan oleh Kurniawan dan Sutardi (2011:59)
yang mengatakan bahwa sebuah cerita yang pendek belum tentu dapat
digolongkan ke dalam cerita pendek, jika ruang lingkup permasalahan yang
diungkapnya tidak memenuhi persayaratan yang dituntut oleh cerita pendek.
Cerpen (cerita pendek sebagai genre fiksi) adalah rangkaian peristiwa yang
terjalin menjadi satu yang di dalamnya terjadi konflik antartokoh atau dalam diri
tokoh itu sendiri dalam latar dan alur.

Berdasarkan kajian pustaka tersebut, dapat disimpulkan bahwa cerpen
merupakan salah satu bentuk karya sastra yang menarik, relatif pendek, yang
menceritakan sebagian kecil saja dari kehidupan tokoh. Berdasarkan penjelasan di
atas kita dapat menentukan ciri-ciri cerpen. Ciri-ciri tersebut dapat dikemukakan
sebagai berikut: (1) cerita pendek merupakan sebuah kisahan pendek yang
dibatasi oleh jumlah kata atau halaman; (2) cerita pendek biasanya memusatkan

perhatian pada peristiwa. Artinya, peristiwva yang diceritakan hanya satu
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(tunggal); 3) cerita pendek mempunyai satu alur; 4) latar dalam cerita pendek
biasanya tunggal. Terkadang latar tidak begitu penting perannya, hanya sebagai
pelengkap cerita saja karena tidak dideskripsikan lengkap; 5) cerita pendek
memuat jumlah tokoh yang terbatas, penokohan dalam cerita pendek terfokus

pada tokoh utama saja.

2.3 Unsur-unsur Cerpen

Unsur-unsur cerpen yaitu tema, tokoh/penokohan, latar, alur, sudut pandang,
dan gaya bahasa. Unsur pembangun cerpen mencakupi tema (dan amanat),
penokohan, alur, latar, pusat pengisahan/sudut pandang, dan gaya cerita (Nuryatin

2010:4). Berikut ini dipaparkan pengertian masing-masing unsur tersebut.

2.3.1 Tema

Tema adalah suatu gagasan sentral yang menjadi dasar tolak penyusunan
cerita dan sekaligus menjadi sasaran dari cerita tersebut (Harianto 1995:60).
Bebarapa tema yang sering dijadikan dasar cerita ialah tema tentang percintaan,
kepahlawanan, atau pendidikan. Tema adalah ide sentral yang mendasari suatu
cerita serta mempunyai tiga fungsi, yaitu sebagai pedoman bagi pengarang dalam
menggarap cerita, sasaran atau tujuan penggarapan cerita, dan mengikat peristiwa-
peristiwa cerita dalam suatu alur (Kurnia 1996:25). Dengan memperhatikan
fungsi-fungsi tema tersebut seorang pengarang dapat menciptakan cerpen yang

dapat menyentuh hati para pembaca.
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Pernyataan tersebut relevan dengan pendapat Wiyanto (2005:78) yang
menyatakan bahwa tema adalah pokok pembicaraan yang mendasari cerita. Untuk
menemukan ide sentral pembaca harus memamhami dan menghayati isi cerita
dengan membaca secara keseluruhan. Artinya, cerita pendek harus memiliki tema
atau dasar yang nantinya akan dikembangkan menjadi sebuah cerita pendek yang
untuh.

Dari berbagai definisi mengenai tema di atas, dapat disimpulkan bahwa
tema pokok permasalahan sebuah cerita, makna cerita, gagasan pokok, atau dasar
cerita yang mendasari suatu cerita serta mempunyai tiga fungsi, yaitu sebagai
pedoman bagi pengarang dalam menggarap cerita, sasaran atau tujuan
penggarapan cerita, dan mengikat peristiwa-peristiwa cerita dalam suatu alur.
Tema sebuah cerpen tidak boleh bercabang, karena sebuah cerpen haruslah
singkat, padat, dan memiliki kesan tunggal maka dalam cerpen hanya boleh

memiliki satu tema, dan tema tersebut haruslah terbatas.

2.3.2 Tokoh dan Penokohan

Karakter tokoh dapat didefinisikan melalui gambaran tingkah laku dan
ucapan-ucapan tokohnya. Selain itu, karakter tokoh juga dapat didefinisikan dari
interaksi tokoh dengan tokoh lain. Harianto (1995:54) mengatakan bahwa tokoh
artinya rupa (wujud atau keadaan), bentuk (dan sifatnya), macam (dalam arti
jenis), sifat dan keadaan badan (perawakan), orang yang terkemuka atau

kenamaan. Tokoh cerpen hadir sebagai seorang yang dikisahkan perjalanan
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hidupnya dalam cerita fiksi lewat alur baik sebagai pelaku dalam berbagai
peristiwa yang diceritakan.

Pendapat lain disampaikan oleh Kusmayadi (2010:20) yang berpendapat
bahwa aspek tokoh dalam fiksi pada dasarnya merupakan aspek yang lebih
menarik perhatian. Dalam membaca atau memahami suatu karya sastra dan tidak
mempertanyakan apa yang kemudian terjadi. Tokoh dapat dibagi dalam dua
bagian dalam tingkat kepentingannya, yaitu tokoh utama, dan tokoh tambahan.
Tokoh utama adalah tokoh penting yang ditampilkan secara terus menerus
sehingga mendominasi sebagian besar. Sedangkan tokoh tambahan hanya muncul
sekali atau beberapa kali dalam cerita.

Pendapat lain dipertegas oleh Esten (dalam Nuryatin 2010:8) masalah
penokohan adalah masalah bagaimana cara pengarang menampilkan tokoh-tokoh,
bagaimana membangun dan mengembangkan watak tokoh-tokoh tersebut di
dalam sebuah karya sastra. Ada beberapa tujuan dalam memberikan watak tokoh-
tokoh dalam cerita yaitu agar tokoh-tokoh cerita yang imajinatif bisa tampak dan
kedengaran hidup betul-betul dan dapat dipercaya sebagaimana yang diinginkan.

Dari berbagai definisi mengenai tokoh di atas, dapat disimpulkan bahwa
tokoh artinya rupa (wujud atau keadaan), bentuk (dan sifatnya), macam (dalam
arti jenis), sifat dan keadaan badan (perawakan), orang yang terkemuka atau
kenamaan yang hadir sebagai pelaku dalam sebuah cerita Karakter tokoh dapat

didefinisikan melalui gambaran tingkah laku dan ucapan-ucapan tokohnya.
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Penokohan ialah pelukisan mengenai tokoh cerita, baik keadaan lahirnya maupun
batinnya yang dapat berupa pandangan hidupnya, sikapnya, keyakinannya, adat-

istiadatnya, dan sebagainya.

2.2.3 Latar atau Setting

Wiyanto (2005:77) menyatakan bahwa peristiwa-peristiwa yang dialami
tokoh-tokoh cerita terjadi di tempat tertentu, waktu tertentu, dan dalam suasana
tertentu pula. Tempat, waktu, suasana terjadinya peristiwa dalam cerita
dinamakan setting atau latar. Jadi, setting mencakupi tiga hal, yaitu setting tempat,
setting waktu dan setting suasana.

Pendapat senada juga disampaikan oleh Kusmayadi (2010:24) berpendapat
bahwa latar adalah tempat atau ruang yang dapat diamati; disebuah desa, di
kampus, di penjara, di rumah, di kapal, dan seterusnya; serta waktu, hari, tahun,
musim, atau periode sejarah, seperti di jaman revolusi fisik, di saat upacara
sekaten, di musim kemarau yang panjang, dan sebagainya.

Berdasarkan kajian pustaka tersebut, dapat disimpulkan bahwa setting atau
disebut latar menekankan arti pada waktu, tempat, dan keadaan suatu peristiwa,
waktu mencakup serentetan saat yang telah lampau, sekarang dan yang akan
datang, lama rentetan saat yang tertentu, saat tertentu untuk berdoa, atau keadaan
hari. Latar atau setting dalam cerita, biasanya bukan hanya sekadar sebagai

petunjuk kapan dan di mana cerita itu terjadi, melainkan juga sebagai tempat
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pengambilan nilai-nilai yang ingin diungkapkan pengarang melalui ceritanya

tersebut.

2.2.4 Alur atau Plot

Pengertian alur atau plot diungkapkan oleh Gani (1988:208) yang
mengatakan bahwa alur merujuk pada serangkaian peristiwa yang saling
berhubungan, selama itu konflik-konflik dan masalah-masalah dapat dipecahkan.
Alur dapat dilihat pada tujuan-tujuan yang dibicarakan dalam cerpen tersebut,
walaupun tidak langsung berkaitan dengan peristiwa-peristiwa yang dibeberkan

Pendapat senada juga disampaikan oleh Kusmayadi (2010:24) yang
menyimpulkan unsur cerita yang tak kalah pentingnya adalah alur atau jalan
cerita, menarik atau tidaknya cerita ditentukan pula oleh penyajian peristiwa demi
peristiwa. Alur tidak hanya mengemukakan apa yang terjadi, tetapi juga
menjelaskan mengapa itu terjadi. Dengan sambung-sinambungnya cerita maka
terjadilah sebuah cerita.

Berdasarkan kajian pustaka tersebut, dapat disimpulkan bahwa plot atau alur
merupakan kerangka dasar yang amat penting karena plot mengatur bagaimana
tindakan-tindakan harus berhubungan satu dengan yang lainnya, dan bagaimana
satu peristiwa mempunyai hubungan dengan peristiwa lain, serta bagaimana tokoh
digambarkan dan berperan dengan peristiwa itu yang semaunya terikat dalam

kesatuan waktu.
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2.2.5 Sudut Pandang

Menurut Sayuti (2000:158), sudut pandang pada dasarnya adalah visi
pengarang, dalam arti bahwa ia merupakan sudut pandang yang diambil oleh
pengarang dan pandangan pengarang sebagai pribadi, karena sebuah karya fiksi
sesungguhnya merupakan pandangan pengarang terhadap kehidupan. Aritnya
sebuah sudut pandang merupakan suatu pandangan dari seorang pengarang
tentang arti dan perjalan kehidupan pengarang itu sendiri.

Pendapat lain disampaikan oleh Nuryatin (2010:15-16) yang mengatakan
bahwa sudut pandang merupakan istilah lain dari pusat pengisahan. Ada lima
macam penceritaan, yaitu (1) tokoh utama menuturkan ceritanya sendiri; (2) tokoh
bawahan menuturkan cerita tokoh utama;(3) pengarang pengamat, yang
menuturkan cerita dari luar sebagai seoarang observer; (4) pengarang analitik,
yang menuturkan cerita tidak hanya sebagai pengamat tetapi berusaha juga
menyelam ke dalam; (5) percampuran antara (1) dan (4), yakni sauatu cara yang
melaksanakan cakapan batin.

Berdasarkan penjelasan di atas kita dapat menyimpulkan sudut pandang
akan menyangkut bagaimana cerita tersebut akan disajikan, atau bagaimana
peristiwa tersebut akan memberikan gambaran masalah yang akan dilihat oleh
para pembaca, dan juga bagaimana menyangkut masalah kesadaran siapa yang
disajikan. Sebuah sudut pandang merupakan suatu pandangan dari seorang

pengarang tentang arti dan perjalan kehidupan pengarang itu sendiri.
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2.2.6 Gaya Bahasa

Pengertian gaya bahasa diungkapkan oleh Wiyanto (2005:77) yang
menyatakan bahwa gaya bahasa adalah cara khas dalam menyampaikan pikiran
dan perasaan. Dengan cara yang khas itu kalimat-kalimat yang dihasilkannya
menjadi hidup. Pendapat senada juga disampaikan oleh Kusmayadi (2010:27)
yang menyatakan bahwa gaya bahasa adalah teknik pengolahan bahasa oleh
pengarang dalam upaya menghasilkan karya sastra yang hidup dan indah. Artiya
seorang pengarang memliki ciri khas tersendiri dalam gaya bahasa dalam
penulisan seatu karya sastra.

Pengertian tersebut juga disampaikan oleh Kenney (dalam Nuryatin
2010:17) yang mengatakan bahwa gaya adalah cara khas pengungkapan seoarang
pengarang memilih dan menyusun kata-kata, dalam memilih tema, dalam
memandang tema atau meninjau persoalan. Gaya terutama ditentukan oleh diksi
dan struktur kalimat. Pengarang senantiasa memilih kata-kata dan menyusunnya
menjadi kalimat-kalimat sedemikian rupa sehingga mampu mewadahi apa yang
dipikirkan dan dirasakan tokoh-tokoh ceritanya.

Berdasarkan kajian pustaka tersebut, dapat disimpulkan bahwa gaya bahasa
merupakan suatu ciri khas seorang pengarang dalam menciptakan suatu karya
dalam penggunaan bahasa. Gaya seorang pengarang dalam penggunaan bahasa
tidak sama dengan pengarang lainnya. Gaya terutama ditentukan oleh diksi dan

struktur kalimat.
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2.3 Metode Historis

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode historis atau
metode sejarah. Metode historis adalah proses menguji dan menganalisis secara
krisis rekaman dan peninggalan masa lampau dan menuliskan hasilnya
berdasarkan fakta yang telah diperoleh yang disebut historiografi. Gottschalk
(1986: 32).

Menurut Sjamsuddin (2007: 17) metode historis adalah suatu proses
pengkajian, penjelasan dan penganalisaan secara kritis terhadap rekaman serta
peninggalan masa lampau. Sementara menurut Ismaun (2005: 35) metode historis
diartika sebagai proses untuk mengkaji dan menguji kebenaran rekaman dan
peninggalan-peninggalan masa lampau dengan menganalisis secara kritis bukti-
bukti dan data-data yang ada sehingga menjadi penyajian dan secara sejarah yang
dapat dipercaya.

Dari beberapa pengertian dapat dikemukakan di atas dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud dengan metode historis adalah suatu prosedur atau langkah
kerja yang digunakan untuk melakukan penelitian terhadap sumber atau
peninggalan masa lampau yang dianalisis secara kritis dan menuliskan hasilnya
berdasarkan fakta.

Menurut Kuntowijoyo (2003: 89), dalam melaksanakan penelitian sejarah

terdapat lima tahapan yang harus dilakukan, yaitu sebagai berikut:
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1. Pemilihan Topik
2. Pengumpulan Sumber
3. Verifikasi
4. Interpretasi
5. Penulisan
Berdasarkan beberapa pendapat di atas mengenai tahapan dalam metode
sejarah, penulis dapat menyimpulkan bahwa pada dasarnya terdapat kesamaan

pendapat dan menjelaskan pengertian dan langkah-langkah metode historis.

2.4 MediaBlog

Menurut Rohani (1997:1), melalui proses komunikasi, pesan atau informasi
dapat diserap dan dihayati orang lain, agar tidak terjadi kesesatan dalam proses
komunikasi perlu digunakan sarana yang membantu proses komunikasi yang
disebut media. Penggunaan media sebagai sarana pembelajaran dapat membantu
siswa dalam menguasai kompetensi dasar yang diharapakan.

Pernyataan tersebut relevan dengan pendapat Sudjana dan Rivai (2009:7)
yang mengatakan bahwa melalui pengggunaan media pengajaran diharapkan
dapat mempertinggi kualitas proses belajar-mengajar yang pada akhirnya dapat
mempengaruhi kualitas hasil belajar siswa. Artinya melalui penggunaan media
pembelajaran dapat membantu siswa untuk mempermudah memahami dan

menguasai kompetensi dasar yang diharapkan.
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Pendapat lain disampaikan oleh Gagne (dalam Surahman:2010) yang
menyatakan bahwa kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk
jamak dari medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar atau
pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Banyak batasan yang diberikan
orang tentang media. Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan di Amerika
misalnya membatasi media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan
orang untuk menyalurkan pesan/informasi. Media adalah berbagai jenis
komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar.

Berdasarkan kajian pustaka tersebut, dapat disimpulkan bahwa media adalah
segala sesuatu yang dapat di indra yang berfungsi sebagai perantara atau sarana
untuk proses komunikasi. Media pembelajaran sebagai salah satu alat yang dapat
membantu siswa untuk menguasai kompetensi dasar.

Blog sebagai salah satu layanan aplikasi dari internet dapat dimanfaatkan
oleh guru dan siswa sebagai sumber belajar yang tidak terbatas. Guru dapat
mengunggah semua informasi yang berkaitan dengan materi pembelajaran yang
diajarkan dengan menambahkan multimedia (gambar, animasi, efek suara dan
video) agar menarik dan lebih mudah dipelajari. Dilihat dari sisi siswa, siswa
dapat mengunduh informasi yang sesuai dengan topik dan tujuan yang diinginkan.
Penggunaan blog sebagai media pembelajaran sekaligus sebagai sumber belajar
paling tidak akan mengubah cara belajar dan teknik pembelajaran agar tidak

monoton sehingga dapat memotivasi siswa dalam mempelajari sesuatu.
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2.5 Penerapan Metode Historis dengan Media Blog

Dalam pembelajaran menulis cerpen, peneliti menggunakan metode Historis
dengan media Blog. Pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan metode
historis dengan media Blog, memberikan pengalaman yang baru bagi siswa,
sehingga siswa tidak hanya mendapatkan pengalaman fisik, namun juga
mendapatkan pengalaman batin melalui kegiatan pengenangan pengalaman yang
pernah dialami siswa.

Penerapan menulis cerpen menggunakan metode historis dengan media
Blog dilakukan dalam tiga proses pembelajaran, yaitu pendahuluan, inti, dan
penutup.

Pendahuluan dimulai dengan mengondisikan siswa agar siap menerima
materi pembelajaran dengan melakukan tanya jawab mengenai cerpen. Kemudian
guru menyampaikan pokok-pokok, tujuan pembelajaran serta manfaat dari
kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Setelah kegiatan awal dilakukan, guru mulai melaksanakan kegiatan inti
pembelajaran siklus. Tahap ini merupakan tahap pembelajaran.Pada tahap ini,
guru menyampaikan materi cerpen dan unsur-unsur cerpen serta hal-hal yang
perlu diperhatikan dalam menulis cerpen menggunakan metode Historis dengan
Media Blog. Melalui video peserta didik dibantu untuk mendapatkan inspirasi
dalam menulis cerpen, yang meliputi tema cerita yang akan ditulis, pengalaman

yang mirip dengan kehidupan pribadi yang bisa dikembangkan untuk menulis
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cerpen. Dalam kegiatan selanjutnya siswa diajak mendiskusikan hal-hal yang
dilihat siswa dari video yang telah diputarkan yang dirasa mirip dengan kehidupan
pribadi siswa yang bisa dibuat dalam cerita pendek, kemudian dari hasil diskusi
yang berupa pengalaman pribadi siswa tersebut akan dipaparkan oleh perwakilan
kelompok yang kemudian akan ditanggapi bersama-sama.

Kegiatan selanjutnya adalah memberi kesempatan siswa untuk menuangkan
ide atau gagasan yang telah didapatkan dari melihat video dan diskusi kelompok
menjadi sebuah cerita pendek yang runtut dengan cara merefleksikan pengalaman
dengan mengenangkan atau mengalaminya untuk pertama kali di sini dan saat ini
serta keadaan yang tenang dan nyaman bagi siswa untuk menulis, siswa diberi
waktu yang cukup untuk menulis, sehingga siswa merasa tidak terburu-buru
ketika menulis. .Setelah siswa selesai membuat cerpen, guru memberi kesempatan
siswa untuk menyunting cerpen dengan mengganti kata-kata yang dirasa kurang
sesuai hasil tulisan peserta didik, selanjutnyal guru menunjuk beberapa siswa
untuk membacakan cerpen yang telah dibuat. Pada tahap terakhir, siswa dan guru
membahas cerpen yang telah dibuat oleh siswa dengan merefleksi pembelajaran

menulis cerpen yang telah dilakukan.
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2.6 Penelitian yang relavan

1. Puji Setyo Wibowo dengan judul penelitian “Peningkatan Keterampilan
Menulis Cerpen berdasarkan Kehidupan Sendiri”. Berdasarkan temuan analisis
data tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa pada siklus | presentase
pelaksanaan yaitu dengan nilai rata-rata 75,51 atau dalam kategori yang baik.
Perbaikan pada siklus Il dilaksanakan dengan rencana yang lebih cermat dan

sistematis daripada siklus 2.

2. Penelitian mengenai penerapan strategi partisipatif dalam media blog dalam
menulis cerpen pernah dilakukan oleh (Bryan Dika Jefri Dili Pradana, 2014)
dengan judul ‘“Penerapan Strategi Partisipatif dengan Media Blog dalam
pembelajaran Menulis Cerpen pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 16 Bandung”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan menulis cerpen siswa kelas
VIl SMPN 16 Bandung di kelas eksperimen sebelum dan sesudah penerapan
strategi partisipatif dengan media blog digunakan. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 16 Bandung yang berjumlah 285 orang.
Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VII-7 sebagai kelas kontrol dan VII-8
sebagai kelas eksperimen. Penelitian ini mengambil sampel secara purposif
(purposive sampling) sehingga memungkinkan peneliti menentukan kelas
eksperimen dan kelas kontrol secara langsung, tidak mengacaknya. Rancangan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group Design.

Desain ini hampir sama dengan pretest-postest control group design, hanya pada
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desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara
random. Peneliti menggunakan metode penelitian eksperimen untuk mengadakan
pengujian variabel bebas. Terdapat dua variabel yang diteliti dalam penelitian ini,

yaitu variabel bebas (indipenden) dan variabel terikat (dependen).

2.7 Kerangka Berpikir

Keterampilan menulis membutuhkan metode pembelajaran yang tepat, dan
latihan secara terus-menerus. Hal ini berdasarkan pada alasan bahwa keterampilan
menulsi bukan merupakan bakat alami dengan sendirinya dapat dimiliki oleh
seseorang. Keberhasilan pembelajaran kemampuan menulsi sangalah ditentukan
oleh proses pengajaran itu sendiri.

Menulis cerpen merupakan hal yang perlu di pelajari karena menulis cerpen
tidak bisa dilakukan tanpa latihan-latihan sebelumnya, serta penggunaan metode
menulis yang tepat. Metode Historis sangat cocok untuk pembelajaran menulis,
khususnya untuk menulis cerpen. Metode Historis ini dapat membantu siswa
untuk menulis cerpen terutama dalam hal konsentrasi menemukan ide cerita
dengan metode Historis yaitu menuliskan cerita berdasarkan kehidupan sendiri
untuk mempermudah siswa menentukan alur yang akan ditulis dengan perintah
tersebut diharapkan siswa akan terpacu untuk mengembangkan kerangka cerita
menjadi sebuah cerita pendek yang utuh dan menarik.

Untuk meningkatkan minat menulis cerpen siswa yaitu menggunakan

metode Historis dengan Media Blog. Pada awal pembelajaran, guru memberikan
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teori-teori tentang cara menulis cerpen, setelah itu menggunakan media Blog
untuk meningkatkan kemampuan siswa terhadap sebuah media internet, kemudian
menggunakan metode Historis, siswa diminta memilih pengalaman pribadi
mereka untuk ditulis menjadi cerpen dengan langkah-langkah yang telah
dibelajarkan sebelumnya.

Pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan metode Historis dengan
media Blog diharapkan mampu meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa
jika dibandingkan dengan pembelajaran menulis cerpen dengan metode ceramah
atau hanya teori saja. Sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Selain itu,
diharapkan terjadi perubahan sikap ke arah yang positif pada proses pembelajaran
menulis cerpen.

Penerapan keterampilan menulis cerpen menggunakan metode Historis
dengan Media Blog bertujuan agar pembelajaran berjalan menarik,
menyenangkan, dan produktif. Media Blog akan menarik minat siswa terhadap
pembelajaran yang berlangsung. Siswa diharapkan mampu menghasilkan cerita
pendek yang baik yang berdasarkan pada kejadian atau pengalaman siswa dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan gambaran pelaksanaan pembelajaran yang dirinci oleh peneliti,
aktivitas belajar melalui metode Historis dengan Media Blog dapat meningkatkan
keterampilan siswa dalam menulis cerpen. Siswa semula mengalami kesulitan

dalam menulsi cerpen menjadi mudah serta terampil dalam menulis cerpen,
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sehingga semua indikator dapat tercapai. Kendala- kendala yang dihadapi siswa

dalam menulis cerpen dapat diatasi melalui metode Historis dengan Media Blog

hasil yang dicapai lebih maksimal.

Bagan 2.1
Kerangka Berpikir

N

Menentukan kelas

\’

v

Kelas Eksperimen

v

Kelas Kontrol

Vi

Pre-Test

v/

Treatment

Vv

V7

Kelas Eksperimen (Mind mapping)

\

Kelas Kontrol (konvensional)

vV

Post-Test

N4

Hasil

2.8 Hipotesis

Dalam penelitian ini, hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:Ada

pengaruh penerapan metode historis dengan media blog terhadap keterampilan

menulis cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 5 Muaro Jambi.
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BAB I
METODE PENELITIAN
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

3.1.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksankan di SMP Negeri 5 Muaro Jambi yang beralamat di
JI. Lintas Sumatra No.RT.09, Sekernan, Kec. Sekernan, Kabupaten Muaro Jambi,

Jambi 36381

3.1.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada waktu pembelajaran Bahasa Indonesia di

kelas X1 SMP Negeri 5 Muaro Jambi pada tahun ajaran 2022/2023.

3.2 Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian Kuantitatif
merupakan metode-metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara
meneliti hubungan antar variabel ini diukur biasanya dengan instrumen-instrumen
penelitian sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis
berdasarkan prosedur-prosedur statistik. Laporan akhir untuk penelitian ini pada
umumnya memiliki struktur yang ketat dan konsisten mulai dari pendahuluan,
hasil penelitian dan pembahasan (Creswell,2017: 175). Metode digunakan sesuai

dengan masalah yang diteliti agar tujuan penelitian dapat tercapai
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sebagaimana yang diharapkan. Namun untuk mencapai tujuan yang telah
dirancang sebelum melaksanakan penelitian maka peneliti harus menentukan
metode atau cara untuk mencapai tujuan.

Penelitian eksperimen ini akan menggunakan teknik simpel random sampling.
Pada design ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara random
(R). Kelompok prtama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak.
Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok

yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan di tarik kesimpulannya Sugiono (2011:80). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 5 Muaro Jambi. Untuk

lebih jelasnya perhatikan tabel populasi dibawabh ini:
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Tabel 3.1

Jumlah siswa kelas IX SMP Negeri 5 Muaro Jambi

No Kelas Jumlah

1 IXA 32

2 IXB 29

3 IXC 23

4 IXD 21

5 IXE 21
Jumlah Keseluruhan 126

Sugiyono (2019:131) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Berdasarkan populasi siswa kelas IX SMP
Negeri 5 Muaro Jambi yang berjumlah 117 siswa yang terbagi dalam 5 kelas 9A,
9B, 9C, 9D, 9E diadakan pengambilan sampel dengan teknik simple random

sampling atau dilakukan secara acak (Sugiyono, 2019:134)

3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut Sugiono (2010:118). Sampel dalam penelitian ini adalah simple
random sampling, yaitu jumlah kelas IX A dan IX B. Untuk lebih jelasnya

perhatikan tabel bawabh ini:
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Tabel 3.2

Jumlah masing-masing kelas

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
IXA 12 22 32
IXB 18 11 29

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengumpulan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
simple random sampling, teknik pengambilan sampel ini dilakukan dengan cara
menyeleksi secara acak pada setiap elemen tanpa memperhatikan strata dan
populasi tersebut.

Peneliti memilih kelas IX A dan kelas 1X B sebagai sampel penelitian. IX A
sebagai kelas eksperimen yang dilakukan dengan penerapan metode historis dan
media blog dan kelas IX B sebagai kelas kontrol yang dilakukan dengan

pengajaran konvensional.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara peneliti untuk mendapatkan suatu
data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan teknik

observasi, tes, dan dokumentasi.
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3.5.1Tes

Tes akan diberikan kepada siswa kelas IX A dan IX B SMP Negeri 5 Muaro
Jambi yang berupa perintah untuk membuat sebuah cerita pendek berdasarkan

pada tematisnya.

3.6 Data dan Sumber Data

Data adalah seluruh keterangan atau informasi untuk memperkuat
penelitian. Data juga merupakan hasil penemuan baik berupa fakta ataupun angka.
Dengan demikian yang dimaksud data dalam penelitian ini adalah berbagai
keterangan atau informasi yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.

1. Data Primer

Data primer berupa data penerapan metode historis dengan media blog yang
di nilai dari hasil tes siswa tentang keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol di SMP Negeri 5 Muaro Jambi selama perlakuan
(treatment) dilaksanakan.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah pengumpulan data dan informasi yang diperoleh

melalui dokumentasi yang ada disekolah. Data dalam penelitian ini adalah siswa

kelas 1X SMP Negeri 5 Muaro Jambi.

3.7 Validasi Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu atau dapat dikatakan juga suatu

saranayang digunakan untuk memperoleh data yang tersistematis secara lebih
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valid. Sugiyono (2017: 147) menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah alat
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
Untuk mengukur suatu hal yang tepat. Untuk memperoleh data penelitian tersebut,
alat yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu intrumen berupa menulis
cerita pendek guna mengukur kemampuan siswa dalam menulis cerita pendek.

Tabel 3.3

Instrumen Penilaian Tes Menulis Cerita Pendek

NO ASPEK YANG DINILAI Kriteria dan Skor
25 20 15 10
1 | Kelengkapan aspek formal Membuat | Hanya Hanya Hanya
cerpen: empat membuat membuat membuat
1) Judul subaspek | tiga dua satu
2) Nama pengarang subaspek subaspek subaspek
3)Dialog
4) Narasi
2 | Kengkapan unsur instrinsik Membuat | Memuat Hanya Hanya
cerpen: empat ketiga membuat membuat
1) Fakta cerita (plot, tokoh, dan | subaspek | subaspek, dua satu
latar) namun tidak | subaspek subaspek
2) Sarana cerita (sudut pandang, lengkap
penceritaan, gaya bahasa, (misalnya,
simbolisme, dan ironi) fakta cerita
3) Pengembangan tema yang hanya
relavan dengan judul membuat
plot dan
tokoh, tanpa
disertai latar
yang jelas)
3 | Keterpaduan unsur/struktur Membuat | Hanya Hanya Hanya
cerpen: empat membuat membuat membuat
1) Kaidah plot (kelogisan, rasa | subaspek | tiga dua satu




42

ingin tahu, kejutan dan subaspek subaspek subaspek
keutuhan) dan penahapan plot

(awal, tengah, akhir)

2) Dimensi tokoh (fisiologis,

psikologis, dan sosiologis)

3) Dimensinsi latar (tempat,

waktu, dan sosial)

4 | Keseusaian penggunaan Membuat | Hanya Hanya Hanya
bahasa cerpen: empat membuat membuat membuat
1) Kaidah EYD (Ejaan Yang subaspek | tiga dua satu
Disempurnakan) subaspek subaspek subaspek
2) Keejaan penulisan
3) Ragam bahasa yang
disesuaikan dengan dimensi
tokoh dan latar

Nilai total yang diperoleh;
Nilai Nilai PerolehanXlOO(y
tlai =
Nilai Maksimal 0
Tabel 3.4
Kategori Penilaian

No Kategori Penilaian
1 Baik Sekali 90-100
2 Baik 70-89
3 Cukup 60-69
4 Kurang 50-59
5 Sangat Kurang <49
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3.8 Teknik Analisis Data

Sugiyono (2017: 335) menyatakan bahwa teknik analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan
data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari
dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang
lain. Menurut Sudijono (2012: 81) teknik analisis data dalam penelitian ini adalah
kuantitatif. Yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-

angka dan menarik kesimpulan dari penguji tersebut.

Setelah mendapatkan data-data, maka tahap selanjutnya adalah melakukan uji
persyaratan analisis data sebagai berikut.
3.8.1 Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data dalam variabel yang
akan digunakan dalam penelitian. Untuk menguji normalitas data peneliti
menggunakan uji Shapiro wilk dengan ketentuan jika p- value/ sig. >a = 0,05
maka data tersebut berdistribusi normal (sujarweni,2015:52). Dalam hal ini
menggunakan bantuan program computer SPSS (statistical product and

service) versi 26.

3.8.2 Uji Homogenitas
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Uji homogenitas bertujuan untuk menguji apakah data yang diuji dalam
suatu penelitian merupakan data yang 44ariance atau tidak. Setelah itu,
menentukan nilai signifikansi dengan ketentuan « = 0,05. Jika nilai Sig.>0,05
maka variansi bersifat 44ariance dan jika nilai Sig.< 0,05 hal ini berarti varian
bersifat heterogen.

3.8.3 Uji Hipotesis

Uji ini digunakan unuk mengetahui dugaan sementara (hipotesis) dari

peneliti
Ho:a=0
Ha:a#0

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh penerapan
metode historis dengan media blog terhadap kemampuan menulis cerita
pendek.
Ha : Teradapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh penerapan
metode historis dengan media blog terhadap kemampuan menulis cerita
pendek.

Kriteria pengujian dalam uji-t ini dapat dilihat dengan
membandingkan nilai ttabel dan thitung. Jika ttabel < thitung maka tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas dan variabel
terikat. Sebaliknya, jika thitung > ttabel maka terdapat pengaruh yang

signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
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3.9 Pengujian Hipotesis

Hipotesis adalah jawab sementara terhadapat rumusan masalah penelitian
yang dimana rumusan masalah tersebut di nyatakan dalam bentuk pertanyaan
(Sugiyono, 2017:96). Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan cara
membandingkan pengaruh metode historis dengan media blog terhadapat
keterampilan menulis cerita pendek. Adapun cara yang dilakukan dalam
pengujian hipotesis yaitu: jika thitung < ttabel maka Ha ditolak dan Ho diterima
berarti tidak ada pengaruh metode historis dengan media blog terhadap

keterampilan menulis cerita pendek.

3.10 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

3.10.1 Tahap Persiapan

Pada tahap ini peneliti terlebih dahulu merancang perencanaan sebelum

melakukan penelitian. Tahap yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Mempersiapkan surat izin untuk penelitian.

2) Menentukan kelas sampel, yaitu dari populasi kelas X SMP Negeri 5
Muaro Jambi dengan menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3) Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

4) Mempersiapkan intrumen penelitian
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5) Menyiapkan alat dokumentasi.
3.10.2 Tahap Pelaksanaan

Selanjutnya adalah tahap pelaksanaan penelitian. Pelaksanaan penelitian ini
dilakukan pada kelas eksperimen yaitu kelas IX A dan kelas kontril pada kelas IX

B.

1. Melakukan Pre-tes

Pre-test diadakan untuk kelompok yang akan diteliti baik pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

2. Kelas Eksperimen
a. Menjelaskan meteri pembelajaran mengenai teks cerpen kepada siswa.
b. Memberi contoh cerpen yang ditulis menggunakan metode historis dan
di unggah ke media blog.
c. Memerintahkan siswa untuk menulis cerpen menggunakan metode
historis dengan media blog.
3. Kelas Kontrol
a. Menerangkan materi pembelajaran mengenai teks cerpen kepada siswa.
b. Memberitahukan para siswa menganai cara menulis teks cerpen.
c. Memberikan contoh teks cerpen yang tertera di buku pelajaran kepada
siswa untuk dibaca dan dipahami.

4. Melaksanakan pos-tes
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Setelah melaksanakan postes belajar mengajar, maka dilakukan postes.
Hasil inilah yang menjadi petunjuk ada tidaknya pengaruh penerapan metode
historis dengan media blog terhadap keterampilan menulis cerita pendek siswa

kelas 1X SMP Negeri 5 Muaro Jambi.
3.10.3 Tahap akhir.

Langkah terakhir dari peneletian ini adalah menganalisis hasil kerja siswa
dengan mengukur dan mengevaluasi teks cerpen yang ditulis oleh siswa. Setelah
mendapatkan nilai sebagai data, maka peneliti menganalisis nilai tersebut sebagai

data hasil penelitian.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeru 5 Muaro Jambi pada siswa kelas
IX. Penelitian ini menggunakan 2 kelas, yaitu kelas IX A sebagai kelas

Eksperimen dan kelas IX B sebagai kelas Kontrol.

Dalam proses penelitian dilakukan dengan dua tahapan, yakni tahap pre-
test dan tahap post-test. Pre-test merupakan tes yang dilakukan sebelum
memberikan treatment atau perlakuan yaitu pada kelas 1X A kelas eksperimen dan

kelas 1X B mendapatkan perlakuan sebanding.

Pada kelas eksperimen (IX B) peneliti melaksanakan pre-test pada hari
Rabu 8 Maret 2023, pada hari Kamis 9 Maret 2023 peneliti melaksanakan pre-test
dikelas kontrol (IX B). Setelah melakukan pre-test pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol, peneliti melakukan treatment pada kelas eksperimen peneliti
menggunakan motode Historis dengan media blog, sedangkan kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran konvensional. Setelah dilakukannya treatment
pada kedua kelas, pada tahap akhir peneliti melakukan post-test pada hari Rabu 29
Maret 2023 dikelas Eksperimen dan pada kelas kontrol dilakukan pada hari kamis

30 Maret 2023.
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Tabel 4.1

Pelaksanaan Penelitian

NO Hari/tanggal Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 Rabu, 8 Maret 2023 Pre-test -

2 Kamis, 9 Maret 2023 - Pre-test

3 Rabu, 15 Maret 2023 Treatment -

4 Kamis, 16 Maret 2023 - -

5 Rabu, 29 Maret 2023 Post-test -

6 Kamis, 30 Maret 2023 - Post-test

4.2 Deskripsi Hasil Penelitian

Data penelitian diperoleh dari hasil tertulis, yang digunakan untuk
mengukur hasil belajar siswa. Test dilakukan sebanyak 2 kali, yakni sebelum dan
sesudah berikan treatment pada kedua kelas. Dari hasil test tersebut dapat dilihat
pengaruh dari penerapan Metode Historis terhadap kemampuan siswa dalam
menulis cerita pendek. Hasil test berupa data kuantitatif yang akan diolah dengan
menggunakan perhitungan statistic, dengan menggunakan bantuan software

statistical product and service solution (SPSS) versi 26.

4.2.1 Deskrpsi hasil pre-test dan post-test pembelajaran Cerita Pendek kelas
Eksperimen (IX A)

Pre-test dilakukan sebelum dilakukannya treatment. Pada awal
pembelajaran peneliti mengajukan pertanyaan secara lisan kepada siswa berkaitan

dengan pembelajaran cerita pendel untuk mengatahui kemampuan awal yang
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dimiliki siswa. Setelah itu barulah peneliti memberikan tugas pre-test berupa

menulis cerita pendek. Dari hasil data nilai pre-test dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.2
Nilai hasil Pre-test kelas Eksperimen (IX A)

No Nama Skor Keterangan
1 Attin Azizah Putri 55 Kurang
2 Aurel Fahrika 50 Kurang
3 Cahaya Tusyita 60 Cukup
4 Chika Fitria Junaidi 70 Baik
5 Ega Agustina 55 Kurang
6 Eliza Elna Miranda 60 Cukup
7 Farrah Aprilia 55 Kurang

Rathonah Rizki Ananda 45 Sangat Kurang
9 Hayria 65 Cukup
10 Hikmatul Mauladia 55 Kurang
11 Hadi Saputra 65 Cukup
12 Isnan Addil Amanata 60 Cukup
13 Keyla Cahaya Maharani 45 Sangat Kurang
14 M. Barag Obama 45 Sangat Kurang
15 M. Fahri Romka 60 Cukup
16 M. Rafif Rizqullah 60 Cukup
17 Muhammad Akbar 50 Kurang
18 M. Nabil Dwiansyah 60 Cukup
19 M. Odri Rangkuti 65 Cukup
20 Indah Permata Sari 55 Kurang
21 Nazwa Assyla Putri 60 Cukup
22 Noly Indah Putri 65 Cukup
23 Rahman Endra Wahyudi 60 Cukup
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24 Rizki Awal Ramadhan 60 Cukup
25 Salman Farez Alfarizi 60 Cukup
26 Suprehaten 55 Kurang
27 Ummiyah Humaida Ritonga 60 Cukup
28 Zahra Azki Naisiba 60 Cukup
29 Zahra Zabillah 65 Cukup
30 Zalfa Letisya Almaera 70 Baik

31 Citra Permata Sari 55 Kurang
32 Ghina Oktavianti 60 Cukup

Jumlah 1.856
Rata-Rata 58

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai pre-test terendah
pada kelas Eksperimen adalah 45 dan nilai paling tinggi adalah 70. Berdasarkan
hasil dari kategorasi terdapat 3 siswa yang masuk dalam kategori sangat kurang
mampu dalam kegiatan menulis cerita pandek, 9 siswa yang masuk dalam
kategori kurang dalam kegiatan menulis cerita pendek, 18 siswa yang masuk
dalam kategori cukup dalam kegiatan menulis cerita pendek, dan 2 siswa yang
masuk dalam kategori baik dalam kegiatan menulis cerita pendek. Berdasarkan

hasil rata-rata nilai pre-test pada kelas eksperimen yang diperoleh adalah 58.

Setelah melakukan pre-test, tahap selanjutnya yaitu memberikan treatment
(perlakuan) pada kelas Eksperimen dengan menggunakan Penerapan Metode
Historis dengan Media Blog. Pada awal pembelajaran peneliti lebih dahulu
menjelaskan deskripsi umum mengenai teks cerita pendek berserta struktur dan
contoh. Barulah setelah itu peneliti menjelaskan mengenai Metode Historis dan

Media Blog. Selain itu peneliti juga menjelaskan bagaimana cara membuat cerita
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pendek dengan menggunakan metode historis dengan media blog yang
sebelumnya sudah peneliti uraikan langkah-langkah bagaimana cara membuat
sebuah cerita pendel dengan metode historis yang nantinya cerita pendek upload
ke sebuah media bernama Blog. Setelah itu peneliti mempersilahkan siswa untuk

menanyakan hal yang belum dimengerti.

Setelahnya dilakukan treatment (perlakuan), peneliti memberikan post-test
kepada siswa kelas eksperimen (IX A). Peneliti memberikan post-test berupa
menulis Cerita Pendek dengan Metode Historis. Berdasarkan hasil data nilai post-
test siswa dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.3

Nilai hasil post-test siswa kelas Eksperimen (1X A)

No Nama Skor Keterangan
1 Attin Azizah Putri 65 Cukup
2 Aurel Fahrika 70 Baik
3 Cahaya Tusyita 75 Baik
4 Chika Fitria Junaidi 80 Baik
5 Ega Agustina 65 Cukup
6 Eliza Elna Miranda 75 Baik
7 Farrah Aprilia 65 Cukup
8 Fathonah Rizki Ananda 60 Cukup
9 Hayria 75 Baik
10 Hikmatul Mauladia 70 Baik
11 Hadi Saputra 75 Baik
12 Isnan Addil Amanata 65 Cukup
13 Keyla Cahaya Maharani 60 Cukup
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14 M. Baraq Obama 60 Cukup
15 M. Fahri Romka 65 Cukup
16 M. Raffif Rizqullah 75 Baik
17 Muhammad Akbar 65 Cukup
18 M. Nabil Dwiansyah 65 Cukup
19 M. Odri Rangkuti 75 Baik
20 Nazwa Assyla Putri 65 Baik
21 Noly Indah Putri 75 Baik
22 Rahman Endra Wahyudi 80 Baik
23 Rizki Awal Ramadhan 75 Baik
24 Salman Farez Alfarizi 75 Baik
25 Seprehaten 70 Baik
26 Ummiyah Humaida Ritonga 70 Baik
27 Zahra Azki Naisiba 75 Baik
28 Zahra Zalbillah 70 Baik
29 Zalfa Latisya Almaena 75 Baik
30 Citra Permata Sari 85 Baik
31 Ghina Oktavianti 70 Baik
32 Indah Permata Sari 75 Baik
Jumlah 2.265
Rata-Rata 71

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai post-test paling tinggi
pada kelas eksperimen adalah 85 dan terendah yaitu 60. Berdasarkan hasil
kategorasi bahwa terdapat siswa yang masuk kategori 10 cukup dalam membuat
cerita pendek menggunakan metode historis dan terdapat 22 siswa yang masuk
kategori baik dalam membuat cerita pandek menggunakan metode historis.

Berdasarkan nilai rata-rata post-test pada kelas eksperimen yaitu 71.
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4.2.2 Deskripsi hasil pre-test dan post-test pembelajaran Cerita Pendek kelas

Kontrol (I1X B)

Sama seperti kelas eksperimen, pada kelas kontrol pre-test dilakukan

sebelum dilakukannya treatment. Pada awal pembelajaran peneliti mengajukan

pertanyaan secara lisan kepada siswa berkaitan dengan pembelajaran Cerita

Pendek untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa. Setelah itu

barulah peneliti memberikan tugas pre-test berupa menulis Cerita Pendek. Dari

hasil data nilai pre-test dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4

Nilai hasil Pre-test kelas kontrol (1X B)

No Nama Skor Keterangan
1 Aisyah Wardah Ramadani 45 Sangat Kurang
2 Al Farel Aditya 55 Kurang
3 Aldo 40 Sangat Kurang
4 Anan Afiza Rahman 40 Sangat Kurang
5 Arif Fadillah 50 Kurang
6 Azhar Al Tharick Akbar 55 Kurang
7 Choky Pranata 40 Sangat Kurang
8 Dira 55 Kurang
9 Efri Agustian 40 Sangat Kurang
10 Eko Ramadhan Saputra 60 Cukup
11 Erpani Nopita Viola 50 Kurang
12 Farhans 55 Kurang
13 Felisa Minarni 35 Sangat Kurang
14 Humairo Riani Islamiah 40 Sangat Kurang
15 Kayla Novita Sari 55 Kurang
16 M. Zulfigar 55 Kurang
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17 Marhan 60 Cukup
18 Meisy Wulandari 55 Kurang
19 Muhamad 50 Kurang
20 Muhammad Diansa Putra 50 Kurang
21 Mutiara Dzuljika 60 Cukup
22 Nabil Pebriyani 50 Kurang
23 Nofrika Anugra 45 Sangat Kurang
24 Perdana Rahmad Yadi 50 Kurang
25 Putri Amelia 55 Kurang
26 Qeysha Aura Melani 60 Cukup
27 Sapril Alimin 55 Kurang
28 Saptian Hadi Kusuma 55 Kurang
29 Siti Khodijah Martiana 55 Kurang
Jumlah 1.470
Rata-Rata 51

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketehui bahwa nilai pre-test terendah
adalah pada kelas kontrol adalah 35 dan nilai paling tinggi adalah 60. Berdasarkan
hasil dari kategoritas bahwa terdapat 8 siswa yang masuk dalam kategori kurang
dalam menulis cerita pendek, 18 siswa yang masuk dalam kategori cukup dalam
menulis cerita pendek, 3 siswa yang masuk dalam kategori cukup dalam menulis
cerita pandek, 0 dan siswa yang masuk dalam kategori baik dalam menulis cerita
pendek. Berdasarkan hasil rata-rata nilai pre-test pada kelas kontrol yang

diperoleh yaitu 51.
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Setelah melakukan pre-test, tahap selanjutnya yaitu memberikan treatment
(perlakuan) pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional.
Pada awal pembelajaran peneliti memberikan beberapa contoh cerita pendek,
peneliti juga menjelaskan mengenai cerita pendek dimulai dari pengertian dan
struktur. Peneliti menggunkan buku pake Bahasa Indonesia kelas IX untuk
menjadi acuan dalam pembelajaran cerita pendek seperti yang dilakukan guru
Bahasa Indonesia yang mengajar dikelas 1X B SMP Negeri 5 Muaro Jambi.
Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca buku paket,
setelah itu peneliti mempersilahkan siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum

dimengerti.

Setelah dilakukannya treatment (perlakuan), peneliti memberikan post-test
kepada siswa kelas kontrol (1X B). Peneliti memberikan post-test berupa menulis
cerita pendek. Saat kegiatan menulis cerita pendek masih banyak siswa yang
tampak bingung untuk menentukan judul, tema, alur, dan penokohan dalam
menulis cerita pendek. Berdasarkan hasil data nilai post-test siswa dapat dilihat

dalam tabel berikut:
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Tabel 4.5

Nilai hasil Post-test siswa kelas kontrol (1X B)

No Nama Skor Keterangan
1 Aisyah Wardah Rahmadani 60 Cukup
2 Al Farel Aditya 65 Cukup
3 Aldo 50 Kurang
4 Anan Hafiza Rahman 55 Kurang
5 Arif Fadillah 65 Cukup
6 Azhar Al Tharick Akbar 55 Kurang
7 Choky Pranata 55 Kurang
8 Dira 65 Cukup
9 Efra Agustian 55 Kurang
10 Ako Ramadhan Saputra 70 Baik
11 Erpani Nopita Viola 55 Kurang
12 Farhans 60 Cukup
13 Felisa Minarni 60 Cukup
14 Humairo Riani Islamiah 55 Kurang
15 Kayla Novita Sari 45 Sangat Kurang
16 M. Zulfigar 60 Cukup
17 Marhan 65 Cukup
18 Meisy Wulandari 65 Cukup
19 Muhamad 70 Baik
20 Muhammad Diansa Putra 65 Cukup
21 Mutiara Dzulhija 60 Cukup
22 Nabil Dzulhija 55 Kurang
23 Nofrika Anugra 55 Kurang
24 Perdana Rahmad Yadi 55 Kurang
25 Putri Amelia 60 Cukup
26 Qeysha Aura Melani 65 Cukup
27 Sapril Alimin 60 Cukup
28 Septian Hadi Kusuma 60 Cukup
29 Siti Khodijah Martiana 65 Cukup
Jumlah 1.730
Rata-Rata 60

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai post-test tertinggi
kelas kontrol adalah 70 dan nilai terendah adalah 45. Berdasarkan hasil dari
kategori bahwa terdapat 1 siswa yang masuk kategori sangat kurang dalam
kegiatan menulis cerita pendek, 10 siswa yang masuk kategori kurang dalam

kegiatan menulis cerita pendek, dan 16 siswa yang masuk kategori cukup mampu
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dalam menulis cerita pendek, dan 2 siswa yang masuk kategori baik dalam
menulus cerita pendek. Berdasarkan nilai rata-rata post-test pada siswa kelas

kontrol yaitu 60.

4.3 Pengujian Hipotesis

4.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakam rumus Shapiro Wilk yang
dilakukan dengan kaidah Asymp Sig atau nilai P. Pada penelitian ini dilakukan
terhadap skor Post-test, baik pada kelas Eksperimen maupun kelas Kontrol. Pada
proses perhitungan normalitas data ini menggunakan bantuan software SPSS versi
26 untuk mengetahui apakah sebaran dara berdistribusi normal atau tidak. Syarat
data terdistribusi normal yaitu apabila nilai signifikansi yang diperoleh dari hasil
perhitungan lebih besar dari tingkat alpha 5% (sig. (2-tailed)> 0.05). Jika nilai
signifikansi yang diperoleh dari hasil perhitungan lebih kecil dari tingkat alpha
5% (sig. (2-tailed)< 0.05), maka data tersebut tidak berdistribusi normal. Hasil uji
Normalitas seberan pada data post-test pembelajaran menulis cerita pendek dari

kedua sampel penelitian yaitu disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 4.6

Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic ~ Df Sig.  Statistic df Sig.
Hasil Post KELAS ,219 32 ,000 ,917 32 ,017
Test EKPERIMEN
KELAS ,168 29 ,036 ,922 29 ,034
KONTROL

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa data yang diperoleh pada
kelas Eksperimen sig (2-tailed) sebesar 0,017 dan pada kelas kontrol memperoleh
sig (2-tailed) sebesar 0,034. Hal tersebut menunjukan bahwa data terdistribusi
normal.

4.3.2 Uji Homogenitas

Uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelas tersebut
memiliki varian yang sama atau tidak. Uji Homogenitas dilakukan dari data hasil
post-test pada kelas Eksperimen dan kelas Kontrol dengan ketentuan jika nilai
signifikansi 0,05 (5%) maka skor hasil tes tersebut tidak memiliki perbedaan
varian atau bersifat homogen. Pada pengujian homogenitas peneliti menggunakan
bantuan sofwere SPSS versi 26 dengan test of homogeneity of varians. Hasil dari
perhitungan Uji Homogenitas yang telah diperoleh dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabel 4.7

Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of VVariances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Pembelajaran Based on Mean ,539 1 59 ,466
Menulis Cerita Based on Median ,549 1 59 ,462
Pendek Based on Median and 549 1 58,899 462
with adjusted df
Based on trimmed ,583 1 59 ,448
mean

Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa data yang diperoleh yaitu
sig (2-tailed) sebesar 0,391. Dari data tersebut menunjukan bahwa data
berdistribusi normal.

4.3.3 Pengujian Hipotesis

Berdasarkan uji prasyarat analisis statistik, dapat diketahui bahwa data
yang diperoleh terdistribusi normal dan kedua sampel bersifat homogeny. Maka
data dapar dilanjutkan untuk pengujian hipotesis dengan menggunakan uji
independent sample t test menggunakan bantuan software SPSS versi 26. Hasil

perhitungan uji hipotesis dapar dilihat pada tabel berikut ini:



61

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality
of
Variances  t-test for Equality of Means
Sig. Std. 95% Confidence
(2- Mean  Error Interval of the
tailed Differe Differe Difference
F Sig. t df ) nce nce Lower  Upper
Hasil Equal ,539 ,466 7,185 59 ,000 11,126 1,5484 8,02770 14,2244
Pembela variance 08 2 5
jaran S
Menulis assumed
Cerita  Equal 7,211 58,94 ,000 11,126 1,5430 8,03845 14,2137
Pendek variance 7 08 1 0
s not
assumed

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai sig (2-tailed) hasil
post-test sebesar 0,000 lebih kecil dibandingkan taraf signifikasi sebesar 0,05
sehingga nol (H) ditolak dan hipotesis alternative (Ha) diterima. Hal ini
menunjukan bahwa terdapat pengaruh penerapan Metode Historis dengan Media
Blog terhadap keterampilan menulis cerita pendek pada siswa.

4.4 Pembahasan

Setelah melakykan penelitian terhadap siswa kelas 1X A dan IX B, peneliti
memperoleh hasil nilai pre-test dan post-test kelas Eksperimen dan kelas Kontrol.
Hasil uji normalitas kelas Eksperimen dan kelas Kontrol nilai signifikan yang
diperoleh dari hasil perhitungan lebih kecil dari tingkat alpha 5% (sig.(2-

tailed)<0.05) yang membuktikan bahwa dara sampel terbukti data berdistribusi
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normal. Varian sampel-sampel terbukti homogen dengan hasil uji homogenitas
kelas Eksperimen dan kelas Kontrol nilai signifikansi yang diperoleh dari hasil
perhitungan lebih besar dari tingkat alpha 5% (sig.(2-tailed)>0.05).

Nilai rata-rata pre-test dan post-test di kelas Eksperimen lebih tinggi dari
pada peningkatan nilai rata-rata pre-test dan post-test kelas Kontrol. Nilai rata-rata
pre-test di kelas Eksperimen sebesar 58 dan nilai post-test di kelas Eksperimen
sebesar 71. Sementara itu, nilai rata-rata pre-test kelas Kontrol sebesar 51 dan
nilai rata-rata post-test kelas Kontrol sebesar 60. Nilai rata-rata post-test di kelas
Eksperimen lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata post-test di kelas Kontrol
(71>60).

Setelah melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t-test,
diketahui bahwa nilai sig (2-tailed) hasil post-test sebesar 0.000 lebih kecil
dibandingkan taraf signifikansi sebesar 0,05, sehingga (Ho) ditolak dan (Ha)
diterima. Artinya terdapat pengaruh penerapan Metode Historis dengan Media
Blog terhadap kemampuan menulis cerita pendek siswa kelas IX SMP Negeri 5

Muaro Jambi.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di kelas IX A dan Kelas
IX B SMP Negeri 5 Muaro Jambi mengenai pengaruh penerapan metode historis
dengan blog terhadap keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas IX maka
dapat disimpulkan perolehan nilai pada tiap aspek yang diamati dikategorikan
cukup memuaskan. Hal ini dapat dibuktikan pada hasil nilai post test pada kelas

kontrol yaitu 71.

Berdasarkan perhitungan hasil penelitian penerapan metode historis
dengan media blog terhadap keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas X
SMP Negeri 5 Muaro Jambi menggambarkan bahwa kemampuan siswa sudah
cukup baik namun masih harus ditingkatkan, hal tersebut ditunjukan dengan nilai

perolehan rata-rata 70-80 pada kriteria baik dan sangat baik.

Berdasakan pengalaman peneliti dalam penelitian ini, penggunaan metode
historis dengan media blog mampu menarik minat siswa dalam pembelajaran
karena metode ini merangsang siswa untuk membuat hubungan antara kehidupan

sendiri dan menulis semakin meningkat.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa hal yang penulis sarankan

yaitu sebagai berikut:

1) Sebagai bahan masukan untuk guru memilih media yang baik untuk

pembelajaran menulis cerita pendek siswa dengan menggunakan media blog.



64

Media ini mampu membuat pelajaran siswa jadi lebih menarik dan mudah

memahi tentang media sehingga siswa akan lebih mudah menulis cerita pendek.

2) Memperbanyak pengadaan motode dan media pembelajaran seperti
proyektor agar dapat lebih mudah dan meningkankan keefektifan kegiatan proses

pembelajaran.

3)Dalam pembelajaran bahasa Indonesia siswa diharapkan dapat lebih

aktif.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat izin penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS JAMBI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Kampus Pinang Masak Jalan Raya Jambi — Ma. Bulian, KM. 15, Mendalo Indah, Jambi
Kode Pos. 36361, Telp. (0741)583453 Laman. www.fkip.unja.ac.id Email. fkip@unja.ac.id

Nomor : 950/UN21.3/KM.05.01/2023 3 Maret 2023
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala SMP Negeri 5 Muaro Jambi

di-
Tempat
Dengan hormat,
Dengan ini diberitahukan kepada Saudara, bahwa mahasiswa kami atas
nama:
Nama : Sinta
NIM : AlB119120
Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Jurusan . Pendidikan Bahasa dan Sastra
Pembimbing Skripsi : 1. Dr. Dra. Irma Suryani, M.Pd

2. Dr. Drs. Herman Budiyono, M.Pd

akan melaksanakan penelitian guna untuk penyusunan tugas akhir yang
berjudul: “Pengaruh Penerapan Metode Historis dengan Media Blog
terhadap Keterampilan Menulis Cerita Pendek Siswa Kelas IX SMPN 5
Muaro Jambi”.

Berkenaan dengan hal tersebut mohon kiranya mahasiswa yang
bersangkutan dapat diizinkan melakukan penelitian disekolah yang Saudara
pimpin. ;

Penelitian dilaksanakan dari tanggal 6 s.d 31 Maret 2023

Demikian atas bantuan dan kerjasamanya di ucapkan terima kasih




Lampiran 2. Surat balasan penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN MUARO JAMBI
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP NEGERI 5§ MUARO JAMBI
KECAMATAN SEKERNAN

JIn. Lintas Timur KM.. 14 Desa Sekernan Kode Pos : 36381

SURAT KETERANGAN
Nomor : 800/ 7~ /SMPN.5-MJ/PDD-2023

- ————Yang-bertanda-tangan_dibawah ini-Kcepala-SMPNegeri 5-Muaro Jambi_denagn ini

menerangkan bahwa :

Nama : SINTA

NIM : A1B119120

Jenis kelamin : Perempuan

Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Jurusan : Pendidikan Bahasa dan Sastra

Alamat :-

Bahwa mahasiswa yang tesebut diatas benar-benar telah melaksanakan Penelitain

Di kelas IX.A SMP Negeri 5 Mauro Jambi yang dimulai pada tanggal 06 s/d 31
Maret 2023, dengan Judul “Pengaruh Penerapan Metode Historis dengan Media
Blog terhadap Keterampilan Menulis Cerita Pendek Siswa Kelas 1X SMPN 5
Muaro Jambi”.

Demikian surat ini dikeluarkan untuk dipergunakan oleh yang bersangkutan sebagai
mana mestinya.

di : Sekemnan
{ April 2023
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Lampiran 3. LKPD Pre-test

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK PRE-TEST
Nama :

Kelas :

1.Buatlah sebuah cerita pendek sesuai tema yang di berikan!
Tema :Bebas

Alokasi Waktu : 45 menit
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Lampiran 4. LKPD Post-test

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK POST-TEST
Nama :

Kelas :

1.Buatlah sebuah cerita pendek sesuai tema yang di berikan!
Tema ‘Historis

Alokasi Waktu : 45 menit
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Lampiran 5. RPP
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan ~ : SMP Negeri 5 Muaro Jambi

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester DX/

Materi Pokok :Teks Cerpen

Alokasi Waktu :3 X 40 Menit (3 pertemuan)

A. Kompetensi Inti (K1)
KI'1 : Menghargai dan menghayati ajar agama yang dianutnya.

KI 2 : Menunjukan perilaku jujur, disipilin, tanggung jawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara aktif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

KI 3 : Memahami pengetahuan (Faktual, Konseptual, dan Prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Kl 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.6 Menelah struktur dan aspek 3.6.1 Menelaah struktur cerita
kebahasaan cerita pendek yang dibaca pendek yang dibaca.
atau didengar. 3.6.2 Menelaah aspek kebahasaan

cerita pendek yang dibaca.

4.6 Mengungkapkan pengalaman dan 4.6.1 Menyusun cerita pendek
gagasan dalam bentuk cerita pendek dengan memperhatikan struktur
dengan memperhatikan struktur dan teks dan aspek kebahasaan.
aspek kebahasaan.




C. Kegiatan Pembelajaran
1. Kelas Eksperimen
a. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)
*Peneliti membuka kegiatan pembelajaran dengan berdoa
Peneliti menanyakan kehadiran siswa
*Peneliti menyampaikan KD, indikator, dan tujuan pembelajaran
b. Kegiatan Inti (60 menit)
Peneliti menjelaskan mengenai teks cerpen
Peneliti menjelaskan mengenai metode historis dan media blog

*Penliti memberikan contoh metode historis
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*Siswa mengajukan pertanyaan mengenai teks cerpen dan metode historis

c. Kegiatan Penutup (10 menit)

« Peneliti dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang telah
dipelajari

Peneliti menyampaikan kegiatan pembelajaran berikutnya
2. Kelas Kontrol
a. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)
Peneliti membuka kegiatan pembelajaran dengan berdoa
Peneliti menanyakan kehadiran siswa
Peneliti menyampaikan KD, indikator, dan tujuan pembelajaran
b. Kegiaran Inti (60 menit)
Peneliti menjelaskan mengenai teks cerpen
Peneliti menyuruh siswa mengamati contoh teks cerpen yang ada di buku teks

*Siswa mengajukan pertanyaan mengenai teks cerpen



c. Kegiatan Penutup (10 menit)
Peneliti dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang telah dipelajari

*Peneliti menyampaikan kegiatan pembelajaran berikutnya
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Lampiran 6. Pre-test cerita pendek kelas eksperimen
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Lampiran 8. Post-test cerita pendek kelas eksperimen
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& rinaisenjaaa.blogspot.com

JAMBORE NASIONAL CI 2022

Agustus 10, 2023

Chika Fitria Junaidi

Pada suatu hari pada tanggal 12 agustus 2022 kami berangkat ke jakarta. Lebih tepat nya saya, teman teman, dan
kakak bindamping untuk mengikuti kegiatan Jambore Nasional. Untuk pertama kalinya juga saya pergi kepulau jawa !
sangat senang rasanya bisa menjadi peserta jambore nasional yang di selenggarakan setiap 5 tahun sekali ini

Banyak sekali pengalaman yang saya dapatkan di sana, saya banyak sekali bertemu dengan teman teman pramuka
lainnya dari berbagai provinsi di Indonesia. Mulai dari bali, papua, aceh, padang, jawa, lampung dan masih banyak lagi

Salah satu kegiatan kesukaan saya adalah wisata edukasi, kami bangun jam 4 pagi untuk masak menyiapkan sarapan
dan bersiap-siap memakai baju seragam pramuka

Sekitar jam 6 kami sudah kumpul di lapangan kempi 4, jam 7 pagi kami berangkat menggunakan bus

Saya dan teman teman banyak mengunjugi beberapa tempat di sana. tempat yg saya kunjungi adalah kementrian luar
negri, monas, dan ancol, pastinya setiap tempat yang saya kunjungi ada edukasi dari kakak panitia. selama perjalanan
kami pergi bersama satu requ putra dari kepulauan riau kwarcab lingga

Masih banyak cerita dan pengalaman lain yang saya dapatkan di kegiatan ini, mungkin itu saja yang dapat saya share
kepada teman teman semua, semoga dengan cerita ini teman teman dapat tertarik mengikuti ekstrakurikuler pramuka ya !

<« Instagram 19.00 Sel 29 Agu ese TE5% M )
& rinaisenjaaa blogspot.com

Berkemah

Agustus 29, 2023

Zahra Zabillah

Sepulang sekolah aku bergegas mempersiapkan perlengkapan untuk berkemah. Ya aku senang sekali karena besuk adalah
pertama kalinya aku berkemah bersama dengan teman - teman SMPN 5 Muaro Jambi.

Keesokan harinya aku dengan teman - teman sudah berkumpul disekolah. Pada pukul 07.00 akupun berangkat. Semua
perlengkapan mulai daribendera regu, tongkat, tenda dan lain sebagainya sudah kunaikkan keatas truk.Sepanjang perjalanan,
aku dan teman-temanku berkata mbek...mbek...mbek..., dan juga berteriak setiap kali melewati tikungan. Perjalananku sangat
menyenangkan sensasinya seperti sedang naik jetz coster, setelah beberapa jam akupun sampai ditempat perkemahan.
Sesampainya disana aku dan teman-temanku bergegas menurunkan semua peraalatan dari atas truk, lalu aku memasang
tenda dan pagar raffia ditempat yang sudah disediakan oleh panitia, setelah semua selesai aku dan teman — teman istirahat
sebentar untuk memulihkan tenaga.

Setelahg selesai istirahat kamipun mandi lau berganti pakaian, setelah itu kamipun mengikuti pawai dengan menampilkan
Drum Band. Sayangnya aku tidak bisa ikut pawai karena tiba-tiba perutku sakit. Akhirnya aku memutuskan untuk istirahat
ditenda, setelah pukul 18.00 aku bangun dan ternyata teman-temanku sudah pulang dari pawai. Mereka menceritakan
kepadaku semua kejadian yang ada dipawai itu. Setelah selesai mandi mereka meneruskan kegiatan dengan sholat
berjama‘ah, setelah selesai sholat semua peserta kemah dikumpulkan dilapangan untuk melihat api unggun.

Lalu kami semua melanjutkan kegiatan yaitu pentas seni. Kelompokku mendapat urutan paling akhir, setelah selesai tampil
kamipun beristirahat ditenda.

Keesokan harinya kami bangun, mandi, lalu sholat shubuh berjamaah, lau dilanjutkan dengan penjelajahan. Kita sudah
melewati Pos 1, Pos 2, Pos 3, tiba kita dipos 4 kami disuruh memukul bola yang digelindingkan dari atas genting. Aku dan
teman-temanku tidak ada yang bisa memukulnya. Lalu kami tiba di Pos yang terakhir yaitu kami disuruh untuk menebak
aroma dari bumbu - bumbu dapur seperti kunyit, kencur, laos dan lain - lain.

Setelah selesai penjelajahan kami membeli es dipinggir jalan, tapi sayangnya esnya habis, kemudian kami mengemasi semua
barang dan dinaikkan keatas truk. Setelah perjalanan pulang selesai aku tidur, karena sangat capek setelah kemah aku tidur
tanpa bangun seharian penuh. Itulah pengalamanku berkemah bersama teman - teman SMPN 5 Muaro Jambi.
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Liburan Sekolah

Agustus 29, 2023

Nazwa Assyla Putri

Setiap sore saya dan Teman-teman berkumpul di lapangan Di lapangan kami bermain sepak bola.saya sangat senang bermain
sepak bola karena sepak bola adalah Hobby ku.Setelah Puas Bermain Sepak Bola Saya dan Teman-teman Bremain petasan
Setiap salah satu Petasan Itu meledak, hati saya Sangat senang.

“Ndre Kamu mau menyalakan petasan?”tanya seorang anak

"Oh ya! Tentu saja aku mau"

Setelah itu aku pun menyalakan petasan itu kurasa nasib sial telah menimpaku,petasan itu meledak di tangan ku aku pun
merintih kesakitan aku pun di antar Teman-teman pergi ke rumah.Di rumah aku pun di obati oleh Ibu dan Ayah. Keesokan
harinya Teman-teman ku pergi ke rumah ku untuk menjenguk aku,aku dapat pelajaran berharga dari pengalaman itu.

2 Minggu Kemudian luka ku sudah sembuh,saat pukul 3 sore aku di jemput Teman-teman ku untuk bermain Sepak bola aku
pun ikut bermain sepak bola setelah bermain sepak bola kita berbagi cerita sama teman,dalam cerita dengan Teman-teman
ku ceritanya ada yang menyedihkan,menyenangkan,dan menakutkan aku pun menceritakan pengalamanku saat tangan ku
terkena petasan,Teman-teman ku terkejut saat aku ceritakan pengalaman ku yang menyedihkan ini nggak terasa sudah pukul
5 sore kami pun kembali ke rumah masing-masing.

1 minggu kemudian nggak terasa liburan sekolah sudah berakir aku pun
Pergi ke sekolah pada pukul 6 pagi,aku nggak mau tekat karena hari ini adalah hari pertama ku sekolah aku pun sampai di
sekolah jam 06.15.Saat ber berbunyi samua murid masuk ke kelas masing-masing untuk menerima pelajaran.

Itu lah Kisah Dari luburan saya

< Instagram 19.01 Sel 29 Agu woe FT@50% @
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Puasa Terakhir <

Agustus 29, 2023

Farrah Aprilia

Ini adalah hari yang mengembirakan ,karena hari ini hari terakhir berpuasa dan karena tahun ini puasaku akan genap satu
bulan penuh karena sangat bersemangat aku sampai tidak bisa tidur disaat aku mau tidur tapi malah disuruh ibuku membantu
memasak ,untuk makan sahur nanti aku membantu ibu dengan penuh semangat karena ini sahur terakhir jadi harus dinikmati
saat-saat seperti ini.

Setelah kami makan sahur kemudian aku dan adikku berangkat ke musholla untuk menunaikan shalat subuh berjamaah.
Selesai shalat subuh di musholla ada kuliah subuh yang biasanya diikuti bapak-bapak dan ibu-ibu tetapi aku ikut
mendengarkan dan belajar dan mendalami ajaran islam selesai aku mengikuti kliah subuh aku diajak temanku jalan-jalan di
gang belakang rumah disitu katanya ada rumah berhantu yang kadang-kadang muncul ya benar saja sih karena disana ada
rumah kosong yang satu tahun belakangan ini tidak pernah di huni ataupun di bersihkan tetapi tetap saja aku tidak percaya
hal-hal seperti itu. Tepat di depan rumah kosong itu aku ditinggal teman-temanku mereka semua lari ketakutan tak tau apa
yang mereka takuti itu apa. Selesai jalan-jalan aku tidak lansung pulang tapi kami malah melanjutkan jalan-jalan disana kami
beristirahat di lapangan futsal aku dan temanku perempuan duduk disamping lapangan futsal sambil bercerita apa yang kita
alami. Tak lama kemudian datang segerombolan anak membawa bola dan mereka bermain futsal dilapangan itu kami pun
melihat mereka bermain sampai berjam-jam sampai hari setengah siang kami pun pulang kerumah kami masing-masing
karena pasti dicari ibu di rumah karena pamitnya ke musholla malah main ke stadion tanpa ijin lagi. Sesampainya di rumah aku
mandi membersihkan diri seusai mandi aku ditanyai ibuku dari mana aku aku menjelaskan jujur dari mana untungnya ibuku
tidak memarahiku. Ibuku memang begitu setiap aku berbohong aku pasti di marahi tetapi kalau aku jujur aku tidak akan di
marahi

Di rumah aku membantu ibuku menjaga adikku dan membantu ibuku membersihkan rumah ditambah membantu ibu
menyiapkan makanan untuk berbuka puasa nanti setelah semua selesai makanan siap aku menyapu halaman depan rumah
disaat aku asik menyapu ada teman yang mengajakku ngabuburit bersepeda mengelilingi desa untuk melihat apa yang
dilakukan warga menyambut Idul Fitri besok. Ditengah perjalanan aku melihat orang sedang menghias mobil untuk dipakai
takbiran nanti malam. Aku jadi ngak sabar ingin melihat takbiran nanti malam, biasanya aku dan keluargaku melihat takbiran
didepan rumah jadi ngak perlu jauh-jauh ke alun-alun

Sesampainva di rumah aku baru sadar kalau aku harus membatalkan puasa karena aku sedana berhalanaan. Aku sanaat
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Memancing
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Isnan Addil Amanata

Pada hari itu aku dan teman-temanku ingin memancing. Aku dan teman-temanku pun membuat pancing. Aku dan teman-
temanku mencari bambu untuk dibuat pancing, setelah dapat bambu aku pun memotong bambu tersebut. Setelah selesai aku
membeli senar dan kail pancing. Aku pun mencari umpan dengan cangkul dan menggali tanah untuk mencari cacing, setelah
mendapat banyak cacing aku dan teman-temanku pun membawa alat-alat pancing dan membawa tempat ikan.

Aku pun berangkat dengan teman-temanku ke sungai. Setelah di sungai aku mencari tempat yang teduh untuk memancing,
akun pun memasang umpan di kail pancingku,dan aku pun melempar kail pancingku ke sungai. Setelah menunggu lama
akhirnya pancingku bergerak dan aku pun menariknya dan mendapat ikan yang cukup besar. Setelah beberapa lama teman-

temanku juga mendapat ikan yang cukup besar juga. Setelah memancing cukup lama tempat ikan yang ku bawa hampir
penuh. Teman-temanku mengajakku untuk pulang tapi aku tidak mau, teman-temanku menungguku selesai memancing.
Setelah lama pancingku pun bergerak aku segera menarik pancingku aku kira itu ikan yang besar,ternyata dugaanku salah
ternyata itu ular, aku segera membuang pancingku ke sungai. Aku di tertawakan oleh teman-temanku.

Selesai memancing aku pulang dengan teman-temanku membawa ikan yang banyak. Setelah sampai di rumah temanku, aku
dan teman-temanku ingin membakar ikan yang kami dapatkan. Aku pun mencari kayu untuk membuat api, setelah terkumpul
aku menyalakan api dan membakar ikan yang kami dapatkan, aku dan teman-temanku menunggu sampai ikan yang kami
bakar matang, setelah matang ikan itu kami makan bersama. Setelah habis ikan yang kami makan. Aku dan teman-temanku
pulang ke rumah masing-masing.

Agar dapat memberikan komentar, klik tombol di bawah untuk login dengan Google.
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Bermain Sepak Bola
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Muhammad Akbar

Pada sore itu aku dan teman-temanku akan pergi ke Lapangan untuk bermain sepak bola. Pada saat itu juga hujan turun
dengan derasnya, tapi saya dan teman-teman tetap berangkat ke lapangan. Saat tiba di lapangan saya langsung melakukan
pemanasan terlebih dahulu supaya tidak keram saat bermain sepak bola, setelah beberapa menit melakukan pemanasan saya
dan teman-teman langsung bermain sepak bola, setiap tim berisi 7 pemain dan 1 penjaga gawang. Kick off pun di mulai,
dengan semangatnya saya dan teman-teman menyerang kegawang lawan tapi sayang nya itu tidak membuahkan hasil, tapi

kami tidak putus semangat.

Aku dan teman-teman akan terus berusaha untuk menciptakan gol, beberapa menit kemudian timku melakukan penyerangan
lagi, kali ini aku tidak akan menyia-nyiakannya, dengan percaya diri aku menggiring bola dan mengopernya ke temanku dan
dia menciptakan gol akhirnya perjuangan kamitidak sia-sia. Babak pertama pun selesai, kami gunakan waktu itu untuk
berunding membuat rencana penyerangan supaya lebih mudah untuk menciptakan, Babak kedua pun dimulai, aku pun
selesai, kami gunakan waktu itu untuk melewatkan untuk menciptakan gol. Tetapi lawan juga tidak tingal diam untuk
membalasnya, merekapun juga menciptakan gol balasan, 75 menit telah berjalan tetapi kedudukan masih sama. Tidak lama
kemudian kami menciptakan gol kataku dalam hati dengan penuh semangat saya menendang bola itu menuju kepojok
gawang lawan dan akhirnya goll. Aku senang sekali

Hujan turun semakin deras, kami pun kesulitan untuk bermain bola dengan keadaan lapangan yang tergenang air yang cukup
banyak. Akhirnya wasit menghentikan prmainan, dan akhirnya waktu pun berakhir dengan kemenangan timku, kami pun
senang sekali.




104

Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian

i_"] T

S i
!I —
St

Al

L

(T

n ot
/l! 1] '(Y.(:;:)‘:‘ "{‘ :
" —




105




106




	MOTTO
	SURAT PERNYATAAN
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang Masalah
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Tujuan Penelitian
	1.4 Manfaat Penelitian
	1.4.1 Manfaat Teoritis
	1.4.2 Manfaat Pratiktis


	BAB II
	KAJIAN TEORI
	2.1 Kajian Teori
	2.1.1 Pengertian Keterampilan
	2.1.2 Pengertian Menulis
	2.1.3 Tujuan Menulis

	2.2 Hakikat Cerpen
	2.3 Unsur-unsur Cerpen
	2.3.1 Tema
	2.3.2 Tokoh dan Penokohan
	2.2.3 Latar atau Setting
	2.2.4 Alur atau Plot
	2.2.5 Sudut Pandang
	2.2.6 Gaya Bahasa

	2.3 Metode Historis
	2.4  Media Blog
	2.5 Penerapan Metode Historis dengan Media Blog
	2.6 Penelitian yang relavan
	2.7 Kerangka Berpikir
	2.8 Hipotesis

	BAB III
	METODE PENELITIAN
	3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
	3.1.1 Tempat Penelitian
	3.1.2 Waktu Penelitian

	3.2 Desain Penelitian
	3.3 Populasi dan Sampel
	3.3.1 Populasi
	3.3.2 Sampel

	3.4 Teknik Pengambilan Sampel
	3.5 Teknik Pengumpulan Data
	3.5.1 Tes

	3.6 Data dan Sumber Data
	3.7 Validasi Instrumen Penelitian
	3.8 Teknik Analisis Data
	3.8.1 Uji Normalitas Data
	3.8.2 Uji Homogenitas
	3.8.3 Uji Hipotesis

	3.9 Pengujian Hipotesis
	3.10 Prosedur Penelitian
	3.10.1 Tahap Persiapan
	3.10.2 Tahap Pelaksanaan
	3.10.3 Tahap akhir.


	BAB IV
	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	4.1 Deskripsi Penelitian
	4.2 Deskripsi Hasil Penelitian
	4.2.1 Deskrpsi hasil pre-test dan post-test pembelajaran Cerita Pendek kelas Eksperimen (IX A)
	4.2.2 Deskripsi hasil pre-test dan post-test pembelajaran Cerita Pendek kelas Kontrol (IX B)

	4.3 Pengujian Hipotesis
	4.3.1 Uji Normalitas
	4.3.2 Uji Homogenitas
	4.3.3 Pengujian Hipotesis

	4.4 Pembahasan

	BAB V
	SIMPULAN DAN SARAN
	5.1 Simpulan
	5.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

